EFEKTIVITAS MEDIA AMPLOP BERGAMBAR DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF PADA
PEMBELAJARAN IPA DI KELAS IV SDN 1
BALANGNIPA SINJAI

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Diajukan Oleh:

Andi Dinar Mufida Dafid
NIM. 210104010

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
(PGMI)

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN
KABUPATEN SINJAI
TAHUN 2024



EFEKTIVITAS MEDIA AMPLOP BERGAMBAR DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF PADA
PEMBELAJARAN IPA DI KELAS IV SDN 1
BALANGNIPA SINJAI

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Diajukan Oleh:

ANDI DINAR MUFIDA DAFID
NIM. 210104010

Pembimbing

1. Dr. Hasmiati, M.Pd.
2. Nurjannah S.Pd., M.Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
(PGMI)

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN
KABUPATEN SINJAI
TAHUN 2024



PERNYATAAN KEASLIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Andin Dinar Mufida Dafid
NIM : 210104010
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya sendiri, bukan plagiasi atau
duplikasi dari tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan
atau pikiran saya sendiri.

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan yang
ditunjukkan sumbernya. Segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah
tanggung jawab saya.

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bilamana
dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

Sinjai, 19 Mei 2024

Yang membuat pernyataan,

ANDI DINAR MUFIDA DAFID
NIM. 210104010



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul, Efektivitas Media Amplop Bergambar dalam Meningkatkan
Kemampuan Kognitif pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 1 Balangnipa
Sinjai, yang ditulis oleh Andi Dinar Mufida Dafid, Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
210104010, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan, yang
dimunaqasyahkan pada hari Selasa, tanggal 29 Juli 2025 M bertepatan dengan 3
Shafar 1447 H, telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji, dan
diterima sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.).

Dewan Penguji
Dr. Suriati, M.Sos.1. Ketua
Dr. Jamaluddin, M.Pd.1. Sekretaris
Dr. Muhlis, M.Sos.1. Penguji I
Agus Suwito, S.S., S.Pd., M.A. - Penguiji II
Dr. Hasmiati, M.Pd.I. Pembimbing I

Nurjannah, S.Pd., M.Pd.



ABSTRAK

Andi Dinar Mufida Dafid. Efektivitas Penggunaan Media Amplop
Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada Pembelajaran IPA di
Kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidayah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Ahmad
Dahlan Sinjai, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media
pembelajaran amplop bergambar dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa
dalam pembelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian pra eksperimen dengan desain One group Pretest-Post test dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Balangnipa Sinjai. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai yang
berjumlah 34 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 17 orang dengan menggunakan
teknik teknik probabilitas sampling dengan cara penarikan sampel Simple Random
Sampling, yang berarti bahwa anggota sampel diambil secara acak dari populasi
tanpa memperhatikan strata populasi. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi dan tes kemampuan kognitif siswa. Analisis data yang digunakan
berupa uji deskriptif, uji normalitas data, uji homogenitas, uji N Gain dan uji
hipotesis menggunakan uji paired sample t-test.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran amplop
bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswaa dalam
pembelajaran IPA. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif diperoleh
bahwa p; < u, atau 52,35 < 81,18 , artinya rata rata kemampuan kognitif siswa
dalam pembelajaran IPA setelah perlakuan media amplop bergambar lebih besar
dibandingkan sebelum perlakuan media amplop bergambar. Selain itu, hasil dari uji
hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test diperoleh nilai sig sebesar
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Karena
dalam kaidah pengujian hipotesisi jika nilai sig <0,05 maka Ho ditolak dan H;.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media amplop bergambar efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV di
SDN 1 Balangnipa Sinjai.

Kata Kunci : Efektivitas, Kemampuan Kognitif, Media Amplop Bergambar.



ABSTRACT

Andi Dinar Mufida Dafid. The Effectiveness of Using Illustrated
Envelopes in Improving Fourth-Grade Students’ Cognitive Abilities in Science
Learning at SDN 1 Balangnipa Sinjai. Thesis. Sinjai: Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Ahmad Dahlan University, Sinjai, 2025. _

This study aimed to examine the effectiveness of using illustrated
envelopes as learning media in improving students’ cognitive abilities in science
learning. _
The research employed a pre-experimental method using a one-group
pretest—posttest design with a quantitative approach. The study was conducted at
SDN 1 Balangnipa Sinjai. The population consisted of 34 fourth-grade students,
while the sample comprised 17 students selected through simple random
sampling. Data were collected through observation and cognitive ability tests.
Data analysis techniques included descriptive statistics, normality and
homogeneity tests, N-Gain analysis, and hypothesis testing using a paired-sample
t-test.

The results showed that illustrated envelope learning media were effective
in improving students’ cognitive abilities in science learning. Descriptive analysis
revealed an increase in the average score from 52.35 in the pretest to 81.18 in the
posttest. Furthermore, the paired-sample t-test produced a significance value of
0.001, which is less than 0.05, indicating that the null hypothesis was rejected and -
the alternative hypothesis was accepted. Therefore, it can be concluded that the
use of illustrated envelopes significantly enhances fourth-grade students’
cognitive abilities in science learning at SDN 1 Balangnipa Sinjai.

Keywords: Effectiveness, Cognitive Ability, Illustrated Envelopes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan IImu Pegetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar
memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan
kognitif siswa. Pendidikan ini tidak hanya membantu siswa memahami
fenomena alam tetapi juga menguasai konsep konsep ilmiah. Namun, dalam
praktiknya pembelajaran IPA sering kali menghadapi berbagai tantangan,
terutama terkait dengan materi yang di anggap abstrak dan sulit di pahami oleh
siswa (Sutrisno, 2020). Masalah ini dapat berdampak negatif pada pemahaman
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya dapat
menghambat perkembangan keterampilan kognitif mereka.

Fenomena ini menekankan pentingnya pemilihan media pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Media yang tepat tidak
hanya dapat meningkatkan motivasi, tetapi juga membantu siswa
menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan gambaran yang lebih konkret
(Setiawan, 2021). Salah satu media yang menjanjikan untuk mencapai tujuan ini
adalah media bergambar. Media ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mempelajari materi IPA dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan,
karena mengintegrasikan elemen visual yang relevan dengan topik yang dibahas
(Wijaya, 2022). Penggunaan gambar dalam pembelajaran IPA telah terbukti
dapat memperkuat ingatan dan pemahaman siswa, sehingga berkontribusi pada
pengembangan kemampuan kognitif mereka.

Menurut teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget (2006)
dan Vygotsky, pembelajaran yang efektif melibatkan partisipasi aktif siswa
dalam proses perolehan pengetahuan. Siswa membangun pemahaman mereka
sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam
konteks ini, media pembelajaran berbasis gambar, seperti media amplop

bergambar, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui



visualisasi. Hal ini memudahkan mereka dalam mengaitkan konsep-konsep
abstrak dalam ilmu pengetahuan alam dengan gambar konkret yang lebih mudah
dipahami. Pendapat ini sejalan dengan teori Bruner (2021), yang menekankan
bahwa representasi visual dapat sangat membantu dalam memahami konsep-
konsep yang kompleks.

Banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami materi IPA
yang bersifat abstrak dan teoretis, seperti konsep-konsep dalam fisika dan
biologi. Salah satu penyebab utama dari masalah ini adalah kurangnya media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih
terlibat. Oleh karena itu, penggunaan media yang lebih visual dan interaktif,
seperti media amplop bergambar, sangat diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman mereka. media bergambar memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendorong mereka untuk
berinteraksi dengan materi yang dipelajari, sehingga meningkatkan keterlibatan
kognitif mereka dalam proses pembelajaran (Kuswanto, 2021).

Penggunaan media pembelajaran dalam sistem pendidikan di Indonesia
diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menekankan bahwa pendidikan
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik, serta
memanfaatkan metode pembelajaran yang efektif (UU No. 20, 2003). Selain itu,
Kurikulum 2013 juga menyoroti pentingnya pendekatan kreatif dan inovatif
dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pemilihan media yang tepat untuk
meningkatkan efektivitas di sekolah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016). Oleh karena itu, pemanfaatan media yang menarik, seperti amplop
bergambar, dapat mendukung tujuan ini dengan memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan bermakna bagi siswa.

Konteks pendidikan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan menggaris bawahi

pentingnya pembelajaran yang memenuhi standar guna meningkatkan kualitas



pendidikan di Indonesia. Salah satu prinsip yang harus diterapkan adalah
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Penggunaan media, seperti amplop bergambar, sejalan dengan
prinsip ini, karena dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
dan membantu mereka memahami materi dengan cara yang lebih visual dan
interaktif (PP No. 32, 2013).

Media amplop bergambar merupakan media bergambar dirancang untuk
membantu siswa memahami dan mengingat informasi dengan cara yang lebih
menarik dan menyenangkan (Jasmine, 2014) Kemampuan kognitif merupakan
daya pengolah yang kompleks pada individu untuk memperoleh,
menyimpan,memproses dan mentransmisikan informasi (Basri, 2018).

Penelitian Laraswati (2023) menunjukkan bahwa media amplop
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa, terutama
dalam pembelajaran IPA. Penggunaan media amplop bergambar memungkinkan
siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak seperti suhu dan kalor melalui
pendekatan visual yang interaktif dan menarik. Sejalan dengan itu, penelitian
Surya dan Wenda (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran kartu
bergambar juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, dengan
adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Skor N-Gain yang
tinggi, yaitu 0,75, mengindikasikan bahwa media kartu bergambar memberikan
dampak yang besar terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian Laraswati,
Surya dan Wenda menunjukkan bahwa penggunaan media yang bergambar
terbukti tidak hanya valid dan praktis, tetapi juga cukup efektif untuk digunakan
dalam meningkatkan pemahaman siswa, khususnya dalam pembelajaran materi
pelajaran yang lebih kompleks.

Berdasarkan temuan di lapangan proses pembelajaran IPA di kelas 1V
SDN 1 Balangnipa Sinjai, terutama dalam materi tentang gaya. Proses
pembelajaran yang dominan menggunakan metode ceramah menyebabkan

peserta didik hanya memperoleh materi secara verbal, tanpa adanya pengalaman



langsung atau penggunaan media yang dapat memvisualisasikan konsep-konsep
ilmiah. Hal ini berpotensi membuat pemahaman peserta didik terhadap gaya
menjadi kurang mendalam, yang tercermin dari nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik yang masih di bawah KKM. Penting untuk mengatasi masalah ini
dengan mencari alternatif metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, misalnya melalui penggunaan media amplop bergambar.
Berdasarkan fenomena yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas penggunaan media amplop bergambar dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA di kelas 1V.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan
efektif, sehingga dapat mendukung pencapaian kompetensi siswa dalam
pembelajaran IPA.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penggunaan media
amplop bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitin ini
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media amplop bergambar dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA di kelas 1V
SDN 1 Balangnipa Sinjai.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis:
Meningkatkan pemahaman dan kontribusi terhadap pengembangan
teori pendidikan, khususnya dalam konteks penerapan media pembelajaran
berbasis visual, seperti amplop bergambar, dalam proses pembelajaran IPA di

sekolah dasar.



Memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan media
pembelajaran yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan kemampuan
kognitif siswa dalam mata pelajaran IPA. Hal ini juga dapat berfungsi sebagai
referensi berharga untuk penelitian di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis:

a. Memberikan informasi kepada guru dan pendidik mengenai efektivitas
media amplop bergambar dalam meningkatkan pemahaman serta
kemampuan kognitif siswa di ruang pembelajaran IPA. Selain itu,
mendorong mereka untuk menggunakan media yang lebih menarik dan
interaktif.

b. Memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan di sekolah dasar
sebagai alternatif metode pembelajaran inovatif dan menyenangkan, guna
meningkatkan kualitas pengajaran IPA.

c. Membantu siswa memahami konsep-konsep IPA dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dipahami akan meningkatkan kemampuan kognitif

mereka.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk
jamak dari “medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Sehingga media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bentuk
berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara
antara tenaga pendidik dan siswa dalam memahami materi pembelajaran
agar lebih efektif dan efesien. Dengan adanya media pembelajran maka
materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik
minat siswa untuk belajar lebih lanjut (Nurfadhillah, 2021). Media
pembelajaran mengacu pada segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi (materi pembelajaran) untuk membangkitkan
pemikiran, minat, refleksi dan perasaan saat pembelajaran untuk mencapai
tujuan pelatihan (Kristanto, 2016).

Media pembelajaran dapat berupa berbagai jenis bahan, alat, atau
sumber daya yang digunakan dalam proses pembelajaran. Ini bisa
termasuk buku teks, presentasi multimedia, perangkat lunak interaktif,
video pembelajaran, materi online, permainan edukatif, dan banyak lagi.
Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk membuat materi
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan dapat dipahami oleh siswa.
Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, siswa dapat lebih
terlibat dalam pembelajaran, memperoleh pemahaman yang lebih baik, dan

meningkatkan motivasi belajar mereka.



Penggunaan media pembelajaran yang berbeda membuat kelas
merindukan kehadirannya di antara para siswa. Karena pembelajaran yang
ditempuh guru dengan menggunakan media pembelajaran adalah suasana
kelas baru yang penuh dengan inovasi dan kreativitas (Hasan, 2021).
Ketepatan pemilihan media pembelajaran sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Menurut Sukmadinata (2017) mendefinisikan media pembelajaran
sebagai alat, bahan, serta teknik yang digunakan untuk menyampaikan
informasi atau pesan kepada siswa. Media ini berfungsi untuk
mempermudah proses pembelajaran dengan cara memperjelas materi yang
diajarkan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Media pembelajaran
dapat mencakup berbagai jenis alat, mulai dari media visual, audio, hingga
multimedia, yang memiliki tujuan untuk membantu siswa dalam
memahami konsep yang diajarkan dan meningkatkan motivasi belajar
mereka. Kesimpulannya, media pembelajaran merupakan alat yang
penting dalam proses pendidikan, karena dapat membantu memperjelas
materi ajar, memperkaya pengalaman belajar, serta meningkatkan motivasi
siswa.

Menurut Teeuw (2019) mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah alat atau sumber daya yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi lebih baik dan
meningkatkan kualitas pengajaran. la menekankan bahwa media
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai sarana yang dapat meningkatkan interaksi antara siswa
dan guru. Media pembelajaran dapat berbentuk apa saja, dari gambar,
video, hingga perangkat digital yang memungkinkan siswa untuk terlibat
lebih aktif dalam pembelajaran. Kesimpulannya, media pembelajaran
berfungsi sebagai alat atau sumber daya yang membantu siswa memahami

materi dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas pengajaran. Media ini



tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan interaksi antara siswa dan guru.

Menurut Setiawan & Mulyana (2020) mendefinisikan media
pembelajaran sebagai segala bentuk alat bantu yang digunakan dalam
proses pendidikan untuk mempermudah dan mempercepat pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari. Media ini berfungsi untuk
menyampaikan informasi dan konsep secara lebih jelas serta mengaktifkan
berbagai indra siswa, baik itu visual, audio, atau bahkan Kkinestetik.
Kesimpulannya, media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan
dalam pendidikan untuk mempermudah dan mempercepat pemahaman
siswa terhadap materi. Media ini berfungsi untuk menyampaikan informasi
dan konsep dengan lebih jelas, serta mengaktifkan berbagai indra siswa.

Teori yang dilakukan oleh tiga ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran membantu
menyampaikan materi dengan cara yang lebih jelas, menarik, dan dapat
mengaktifkan berbagai indera siswa. Sukmadinata, Teeuw, dan Setiawan
& Mulyana sepakat bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
dalam penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan motivasi, dan
memfasilitasi interaksi antara siswa dan guru.

Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki peran kunci
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, merangsang minat dan
motivasi siswa, serta membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang

ditetapkan.



b. Peran Media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran
Peran media dalam pembelajaran (Hasan, 2021) adalah sebagai
berikut:

1) Alat bagi guru untuk menjelaskan materi pembelajaran saat mengajar.

2) Menciptakan semangat belajar dalam diri siswa, yaitu interaksi yang
lebih langsung antara siswa dan materi pembelajaran. Media
pembelajaran juga dapat berperan sebagai alat untuk menumbuhkan
minat siswa untuk terus belajar dan mencari tahu apa yang mereka tidak
ketahui.

3) Alat untuk mengatasi atau mengangkat masalah untuk penyelidikan
lebih lanjut oleh siswa dalam proses pembelajaran.

4) Sumber belajar bagi siswa, artinya media memuat materi yang harus
dipusatkan secara tersendiri atau secara berkelompok. Siswa dapat
berperan secara langsung dalam proses belajar mengajar sehingga siswa
tidak mudah bosan dalam belajar.

c. Jenis Jenis Media Pembelajaran
Menurut Batubara (2020), Jenis media pembelajaran terbagi menjadi
tujuh jenis, diantaranya sebagai berikut:

1) Benda nyata (realita), yaitu benda yang dapat diamati oleh manusia.

2) Manusia, yaitu seseorang yang diminta untuk menyampaikan atau
mendemonstrasikan informasi.

3) Model, yaitu benda tiruan yang berbentuk tiga dimensi dan bisa
disentuh langsung oleh penggunanya.

4) Teks, yaitu rangkaian huruf atau angka. Contohnya, buku teks dan buku
cerita.

5) Visual, yaitu bahan grafis yang menyampaikan informasi lewat indra
penglihatan. Contohnya, gambar dan bagan.

6) Audio, yaitu perangkat yang menyampaikan informasi melalui indera

pendengaran. Contohnya, MP3 player, radio, dan audio cast.
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7) Multimedia

Multimedia yaitu media hasil teknologi komputer yang dapat
merangkai dan mengintegrasikan media audio, teks, dan gambar
bergerak ke dalam sebuah produk (Pagarra, 2022). Artinya, media ini
memiliki karakteristik dan batasan yang sangat luas, sebab fungsinya
yang dapat menjadi media audio maupun media visual. Media
pembelajaran multimedia memiliki karakteristik, yaitu berorientasi pada
tujuan pembelajaran, berorientasi pada pembelajaran individual,
berorientasi pada pembelajaran mandiri, dan berorientasi pada
pembelajaran tuntas.

Multimedia juga memiliki kelebihan, yaitu interaktif, individual,
fleksibel, cost effectiveness, motivasi, umpan balik, record keeping,
dapat mengakomodasi siswa yang lamban dalam menerima
pembelajaran, dapat menarik siswa untuk mengerjakan latihan dan
simulasi yang disediakan, dapat berinteraksi dengan siswa secara
perorangan, dapat dihubungkan dengan peralatan lainnya, seperti
compac disc dan video tape.

Media ini juga memiliki kelemahan, diantaranya fungsinya yang
terbatas hanya kepada yang telah diprogramkan, memerlukan waktu
yang lama dalam pengembangannya, membutuhkan penyimpanan yang
cukup besar dan perangkat yang kompatibel, memerlukan pengetahuan
dan keterampilan khusus untuk mengembangkannya. Contoh media
yang termasuk ke dalam multimedia adalah Powerpoint, video, aplikasi
pembelajaran, animaker, simulasi, berbasis website, dan kelas virtual
(Pagarra, 2022)
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d. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting salah

satunya dapat menarik perhatian siswa dalam belajar (Fitriani dkk, 2022).

Manfaat dari media pembelajaran ini dibagi dalam tiga bagian. Dimana

manfaatnya dapat dirasakan oleh guru dan siswa.

1) Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu untuk proses
pembelajaran adalah untuk menjadikan bahan pengajaran menjadi lebih
konkrit dan menarik, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami
materi dengan mudah. Media pembelajaran dapat dijadikan menjadi
lebih beragam, lebih jelas dan terarah, sehingga akan membuat materi
tercapai pada waktu yang telah ditentukan.

2) Manfaat media pembelajaran bagi guru adalah untuk menjadi pedoman
dalam  melakukan  pembelajaran, memudahkan guru untuk
menyampaikan materi yang akan dipelajari dan membuat langkah-
langkah pengajaran menjadi berurut. Sehingga kualitas pembelajaran
lebih baik.

3) Manfaat media pembelajaran bagi siswa adalah sebagai alat untuk
merangsang siswa agar lebih semangat dalam belajar. Siswa akan lebih
mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
kondisi pembelajaran tidak akan membosankan karena banyak kegiatan
yang akan dilakukan oleh siswa. Jika mereka paham dengan materi
yang disampaikan, maka mereka dapat berfikir untuk menganalisis
materi yang telah dipelajarinya (Siti, 2020).

e. Alasan Penggunaaan Media Pembelajaran Amplop Bergambar
Alasan penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Secara didaktis psikologis media
pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak dalam hal
belajar. Dikatakan demikian sebab secara psikologis alat bantu mengajar

berupa media pembelajaran sangat memudahkan siswa dalam hal belajar
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karena media dapat membuat hal hal bersifat abstrak menjadi lebih
kongkrit atau nyata (Supriyono, 2018).

Media merupakan alat bantu dalam mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien. Guna dapat menciptakan media
yang efektif dalam proses pembelajaran, guru seharusnya memahami
materi pembelajaran yang akan diajarkan, dan media apa yang cocok
digunakan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi tersebut. Selain
itu, guru juga dituntut cerdas dalam menentukan macam dan jenis alat
bantu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu sendiri
(Nurfadhillah, 2021). Pembelajaran yang menarik perhatian siswa
didominasi oleh kehadiran media. Media dapat disajikan dengan berbagai
desain yang indah sehingga siswa merasa betah dan tertarik. Untuk
menciptakan suasana yang demikian, pendidik harus kreatif dan mengikuti
perkembangan teknologi, seni dan budaya sesuai kebutuhan siswa yang
sedang menerima pembelajaran sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dan
minat belajar siswa (Mudia, 2019).

2. Media Pembelajaran Amplop Bergambar

a. Pengertian Media Amplop Bergambar
Media amplop bergambar adalah jenis media pembelajaran yang
menggunakan amplop sebagai wadah untuk menyimpan gambar atau
ilustrasi yang relevan dengan materi pelajaran. Gambar tersebut bisa
berupa ilustrasi, foto, atau diagram yang membantu memperjelas
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Media ini dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dengan cara
yang lebih visual dan menarik. Penggunaannya dapat berupa permainan
pendidikan, kuis, atau aktivitas kelompok yang mendukung interaksi aktif

antara siswa dan guru (Setiawan & Mulyana, 2020).

Media pembelajaran amplop bergambar adalah alat didaktik

inovatif yang menggabungkan elemen visual dan interaktif dalam bentuk



13

amplop yang berisi gambar-gambar atau ilustrasi yang berkaitan dengan

materi pelajaran. Media pembelajaran amplop bergambar dirancang untuk

membantu siswa memahami dan mengingat informasi dengan cara yang
lebih menarik dan menyenangkan.
b. Fungsi Media Amplop Bergambar

1) Menampilkan Informasi Secara Visual: Menggunakan gambar-
gambar yang relevan untuk menjelaskan atau menggambarkan konsep
tertentu.

2) Memfasilitasi Diskusi dan Aktivitas: Amplop bergambar dapat
digunakan dalam berbagai aktivitas pembelajaran seperti diskusi
kelompok, permainan edukatif, dan latihan individu.

3) Menarik Perhatian Siswa: Gambar yang menarik dan interaktif dapat
membantu mempertahankan minat dan keterlibatan siswa.

Media pembelajaran amplop bergambar menawarkan pendekatan
yang kreatif dan efektif dalam mengajarkan materi pelajaran dengan
menggunakan elemen visual. Dengan desain yang tepat dan implementasi
yang baik, amplop bergambar dapat meningkatkan pemahaman siswa,
memotivasi mereka untuk belajar, dan menjadikan pengalaman belajar
lebih interaktif dan menyenangkan. Meskipun ada beberapa kekurangan,
manfaat yang ditawarkan menjadikannya sebagai alat yang berharga
dalam pendidikan (Jasmine, 2014)

c. Perencanaan Penggunaan Media Amplop Bergambar

Perencanaan penggunaan media amplop bergambar dalam
pembelajaran IPA, terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan agar
media ini efektif dalam mendukung proses pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman siswa. Berikut adalah tahap-tahap perencanaan

penggunaan media amplop bergambar:
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1) Pemilihan Materi
Materi yang akan diajarkan harus sesuai dengan karakteristik media
amplop bergambar. Topik-topik yang memerlukan visualisasi konsep-
konsep abstrak atau fenomena alam dalam IPA sangat cocok untuk
menggunakan media ini. Misalnya:

a) Gaya: Materi tentang berbagai jenis gaya (dorong, tarik, gesek,
gravitasi)  bisa  diperkaya dengan  gambar-gambar  yang
menggambarkan penerapan gaya dalam kehidupan sehari-hari,
seperti gaya yang bekerja pada benda yang bergerak atau diam.

b) Gerak: Media amplop bergambar dapat digunakan untuk
menggambarkan perbedaan gerak lurus dan gerak melingkar, atau
cara benda bergerak saat diberi gaya.

c) Energi: Penggunaan gambar untuk menunjukkan perubahan energi,
seperti perubahan energi potensial menjadi energi kinetik, bisa sangat

membantu siswa dalam memahami konsep tersebut.

2) Desain Media
Desain amplop bergambar memainkan peran penting dalam
menarik perhatian siswa dan memastikan bahwa media tersebut efektif.
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam desain media amplop
bergambar antara lain:

a) Kejelasan Gambar: Gambar yang digunakan dalam amplop harus
sederhana, jelas, dan mudah dipahami. Hindari gambar yang terlalu
rumit atau membingungkan yang justru dapat mengurangi
pemahaman siswa.

b) Relevansi dengan Materi: Setiap gambar yang ada dalam amplop
harus relevan dengan materi yang sedang dipelajari. Misalnya, jika
topiknya adalah gaya, gambar-gambar dalam amplop harus
menggambarkan berbagai jenis gaya atau objek yang dipengaruhi

oleh gaya.
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¢) Warna dan Tampilan: Desain harus menarik, tetapi tetap sederhana.

Penggunaan warna yang kontras bisa membantu menyoroti elemen-

elemen penting dalam gambar dan menarik perhatian siswa.

2) Rencana Aksi

Rencana aksi berfungsi untuk mengorganisasi dan memandu

penggunaan media amplop bergambar dalam pembelajaran IPA.

Beberapa langkah yang bisa diambil dalam merancang rencana aksi

antara lain:

a)

b)

d)

Pengantar Materi: Mulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran dan mengenalkan media amplop bergambar kepada
siswa. Guru juga bisa memberikan konteks tentang bagaimana
media ini akan membantu mereka memahami materi.

Pembagian Amplop: Setelah pengantar, siswa dibagi dalam
kelompok kecil, dan setiap kelompok diberikan amplop yang
berisi gambar-gambar yang relevan dengan topik yang akan
dipelajari. Siswa diminta untuk mendiskusikan gambar-gambar
tersebut dalam kelompok mereka.

Penyusunan Soal atau Pertanyaan: Setelah siswa mendiskusikan
gambar-gambar dalam amplop, guru bisa memberikan soal atau
pertanyaan yang harus dijawab menggunakan gambar-gambar
tersebut. Misalnya, meminta siswa untuk mengidentifikasi jenis
gaya yang bekerja dalam gambar atau menjelaskan hubungan
antara gaya dan gerak dalam konteks gambar yang diberikan.
Praktik atau Eksperimen: Untuk memperkuat pemahaman, siswa
bisa melakukan eksperimen sederhana yang relevan dengan
gambar dalam amplop. Sebagai contoh, jika topiknya adalah gaya,
siswa bisa mengamati atau melakukan percakapan yang

menunjukkan pengaruh gaya terhadap benda.
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e) Diskusi dan Refleksi: Setelah kegiatan selesai, lakukan diskusi
kelas untuk merefleksikan pembelajaran dan memastikan bahwa
semua siswa memahami konsep-konsep yang telah dipelajari.
Diskusi juga bisa mencakup pemahaman lebih lanjut berdasarkan
gambar-gambar yang telah dianalisis.

d. Proses Pembelajaran dengan Media Amplop Bergambar

Proses pembelajaran dengan menggunakan media amplop bergambar

dapat dilakukan melalui tahapan berikut:

1) Pendahuluan: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan
pengantar mengenai konsep yang akan dipelajari. Guru mengenalkan
media amplop bergambar sebagai alat bantu yang akan digunakan untuk
memvisualisasikan materi.

2) Inti Pembelajaran: Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuka
amplop bergambar yang berisi ilustrasi yang berhubungan dengan
materi gaya, seperti gambar benda yang diberi gaya. Setiap kelompok
mendiskusikan apa yang mereka lihat pada gambar dan mencoba
menghubungkannya dengan teori yang telah dipelajari.

3) Praktik Langsung: Siswa melakukan percakapan atau percakapan
eksperimen untuk melihat bagaimana gaya bekerja dalam kehidupan
nyata, seperti mengamati benda yang bergerak karena gaya dorong atau
gaya gesek.

4) Diskusi dan Penjelasan: Guru memberikan penjelasan lebih lanjut
berdasarkan hasil diskusi kelompok dan praktik langsung yang

dilakukan siswa.
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e. Evaluasi
Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran untuk
mengukur efektivitas media amplop bergambar. Beberapa langkah
evaluasi yang dapat dilakukan adalah:

1) Pretest dan Posttest: Pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan
siswa sebelum pembelajaran dimulai, sementara posttest dilakukan
setelah media amplop bergambar digunakan. Perbandingan hasil
keduanya dapat menunjukkan sejaun mana pemahaman siswa
meningkat.

2) Observasi: Guru melakukan observasi terhadap proses pembelajaran,
melihat seberapa aktif siswa berpartisipasi dalam diskusi dan
penggunaan media amplop bergambar.

3) Wawancara atau Kuesioner: Wawancara atau kuesioner bisa
digunakan untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai
pengalaman mereka dalam menggunakan media amplop bergambar
dan sejauh mana mereka merasa terbantu dalam memahami konsep
IPA

4) Analisis N-Gain: N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa besar
peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan media
pembelajaran tersebut. Nilai N-Gain yang tinggi menunjukkan
efektivitas media dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

3. Kemampuan Kognitif
a. Pengertian Kemampuan Kognitif
Kognitif  merupakan perangkat pengolah yang kompleks pada
manusia yang mampu memperoleh, melestarikan, memproses dan
mentransmisikan informasi. Perkembangan kognitif berfokus pada
keterampilan berpikir, termasuk belajar, pemecahan masalah, rasional,
dan mengingat. Perkembangan keterampilan kognitif berhubungan secara

langsung dengan perkembangan keterampilan lainnya, termasuk
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komunikasi, motorik, sosial, emosi, dan keterampilan adaptif. Dengan kata

lain kemampuan kognisi individu akan meningkat secara bertahap sejak

lahir melalui interaksi anak dengan lingkungannya (Basri, 2018). Anak

akan melewati tahapan-tahapan perkembangan kognitif atau periode

perkembangan.

b. Indikator Kemampuan Kognitif

1) Pengetahuan.
Pengetahuan merujuk pada aspek-aspek yang di gunakan untuk
mengukur sejauh mana seseorang memahami atau menguasai informasi,
fakta, konsep, atau prinsip tertentu dalam suatu bidang.

2) Pemahaman.
Pemahaman merujuk pada aspek-aspek yang di gunakan untuk
mengukur sejauh mana seseorang atau siswa dapat memahami konsep,
ide, atau informasi yang telah dipelajari. Pemahaman tidak hanya
mencakup pengingatan fakta, tetapi juga kemampuan untuk
menjelaskan, menginterpretasi, dan menghubungkan informasi dalam
konteks yang lebih luas.

3) Penerapan.
Penerapan merujuk pada kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya dalam situasi atau
konteks yang nyata atau baru. Penerapan mengharuskan individu untuk
memanfaatkan konsep, prinsip, atau keterampilan yang dipelajari untuk
menyelesaikan masalah atau tugas baru yang relevan

4) Analisis.
Analisis merujuk pada kemampuan seseorang untuk memecah
informasi atau situassi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk
memahami hubungan antar bagian tersebut dan menarik kesimpulan
atau temuan berdasarkan analisis tersebut. Dalam konteks pendidikan,

indikator analisis digunakan untuk menilai sejaun mana siswa dapat
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mengidentifikasi ~ elemen-elemen  penting  dalam  informasi,
membandingkan dan menghubungkan data, serta menginterpresikan
hasil dengan cara yang logis dan sistematis.
5) Evaluasi.
Evaluasi di gunakan untuk menilai sejauh mana proses pendidikan
mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Indikator ini membantu
mengevaluasi efektivitas pembelajaran, kualitas pengajaran, serta
pencapaian kompetensi siswa.
c. Tahap Perkembangan Kognitif Siswa Kelas 1V SD
Siswa kelas IV SD berada pada fase operasional Konkret (usia 7- 12
tahun). Pada fase operasional konkret kemampuan anak untuk berpikir
secara logis sudah berkembang, dengan syarat, obyek yang menjadi sumber
berpikir logis tersebut hadir secara konkret. Kemampuan berpikir ditandai
dengan adanya aktivitas kognitif seperti mengingat, memahami dan
pemecahan masalah. Siswa mampu berfikir, belajar, mengingat dan
berkomunikasi karena dinamika kognitif lebih logis.
4. Pembelajaran IPA
a. Pembelajaran IPA Kelas IV SD
Menurut Sudjana (Kumala, 2016). Belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuannya, pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya
kecakapan dan kemampuannya, daya rekasinya, daya penerimaannya dan lain-
lain aspek yang ada pada individu. Materi IPA kelas IV SD diantaranya:
1) Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
2) Wujud Zat dan Perubahannya
3) Gaya di Sekitar Kita
4) Mengubah Bentuk Energi
5) Cerita Tentang Daerahku
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6) Indonesiaku Kaya Budaya
7) Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?
8) Membangun Masyarakat yang Beradab
Tema pada penelitian ini adalah gaya disekitar kita dan mengubah
bentuk energy dengan tujuan pembelajaran mengidentifikasi ragam gaya yang
terlibat dalam aktivitas sehari-hari dan memahami bentuk energy serta cara
energy dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain melalui berbagai proses.
b. Tujuan Pembelajaran IPA
Setiap pembelajaran dalam suatu mata pelajaran pasti memiliki tujuan
untuk mengembangkan ketiga aspek hasil belajar. Sebagaimana tujuan
pembelajaran IPA menurut BSNP (2013) sebagai berikut:
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat
4) Mengembangkan  keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar,memecahkan masalah dan membuat keputusan
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam
6) Meningkatkan  kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs.
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B. Penelitian Relevan
Berikut ini merupakan penelitian yang relevan sebagai tolak ukur untuk
melengkapi penelitian yang berjudul efektivitas media amplop bergambar dalam

meningkatkan kemampuan kognitif pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1

Balangnipa sinjai :

1. Penelitian yang di lakukan oleh (hamdiana Yunus, 2023) dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media Amplop Bergambar Terhadap Hasil Belajar
Ipa Kelas Il Mi Ash-Ashalihin Kabupaten Gowa” ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar IPA sebelum (pretest) diterapkan media amplop
bergambar di kelas 1l Ml Ash-shalihin Kab. Gowa. Hasil belajar IPA
sesudah (posttest) diterapkan media amplop bergambar di kelas 1l MI Ash-
shalihin Kab. Gowa. Berdasarkan hasil analisis data deskriptif peserta didik
sebelum menggunakan media amplop bergambar berada pada kategori
rendah dengan nilai pretest terendah 30 dan tertinggi 70 dengan nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 45,00. Sedangkan hasil belajar IPA sesudah
menggunakan media amplop bergambar berada pada kategori tinggi dengan
nilai posttest terendah 70 dan tertinggi 90, dengan nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 91,66.

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penggunaan media amplop bergambar, yang menunjukkan
adanya kesamaan dalam pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Sementara itu, perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada variabel dependen yang diteliti. Penelitian
sebelumnya menggunakan variabel hasil belajar sebagai variabel dependen,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel

kemampuan kognitif sebagai variabel dependen.
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2. Penelitian yang di lakukan oleh (Fahruddin et al., 2022) dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media Kartu Bergambar untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Anak” ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media kartu bergambar untuk meningkatan kemampuan
berbicara anak kelompok B di TK Islam Nurul Iman Sekarbela tahun ajaran
2021/2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen Pre-
experimental Design dengan desain one group pretest-posttest design.
Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Islam Nurul
Iman Sekarbela, sejumlah 15 orang yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8
anak perempuan. Hasil uji normalitas diperolah nilai signifikansi pretest
0,200 dan posttest 0,172 lebih dari (>) 0,05 artinya data berdistribusi normal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada keefektifan yang signifikan dari
penggunaan media kartu gambar terhadap kemampuan berbicara anak
kelompok B di TK Islam Nurul Iman Sekarbela tahun 2021/2022.

Persamaan pada penelitian diatas sama-sama menggunakan media
bergambar sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.
Media gambar ini digunakan untuk merangsang proses pembelajaran,
membantu pemahaman materi, serta menarik perhatian siswa agar lebih aktif
dalam pembelajaran. Penelitian di atas juga menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen yang melibatkan pengukuran hasil
sebelum dan setelah penggunaan media (pretest-posttest). Selain itu,
keduanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek
tertentu, meskipun bidang kemampuan yang difokuskan berbeda. Perbedaan
penelitian di atas terletak pada tujuan dan fokus dari kedua penelitian.
Penelitian mengenai media kartu bergambar bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak-anak, yang lebih berfokus pada keterampilan
komunikasi dan ekspresi verbal anak-anak usia dini. Sedangkan penelitian
yang akan di lakukan peneliti mengenai media amplop bergambar dalam

meningkatkan kemampuan kognitif pada pembelajaran IPA kelas IV SD.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu & Jamaludin, 2023) dengan judul “
Pengembangan Media Kartu Bergambar pada Mata Pelajaran IPA Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengidentifikasi Makhluk Hidup” Metodologi
penelitian yang digunakan adalah Research and Development. Berdasarkan
penilaian oleh ahli materi di dapatkan hasil 87%, penilaian dari ahli media
88%, dan respon pendidik 90%. Mendapat hasil nilai “Sangat Layak”. Yang
berarti penggunaan media kartu bergambar dapat digunakan sebagai
pembelajaran IPA untuk mengidentifikasi makhluk hidup. .

Persamaan pada penelitian di atas ialah memiliki tujuan yang serupa,
yaitu untuk meningkatkan hasil pembelajara IPA melalui penggunan media
bergambar. Peneliti sebelumnya fokus pada media kartu bergambar yang di
rancang untuk membantu siswa mengidentifikasi makhluk hidup, sementara
penelitian ini menggunakan media amplop bergambar dalam meningkatkan

kemampuan kognitif.

C. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti mengemukakan hipotesis

sementara yang merupakan jawaban dari permasalahan dan perlu dikaji

kebenarannya. Selanjutnya, peneliti mengajukan hipotesis alternatif sebagai
berikut:

Ho

Hi

Penggunaan media amplop bergambar tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif pada pembelajaraan IPA di kelas IV SDN 1
Balangnipa Sinjai

Penggunaan media amplop bergambar efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif pada pembelajaraan IPA di kelas IV SDN 1

Balangnipa Sinjai



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. (Sugiyono, 2010) . Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen (non-designs) yang
belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat
(dependen). Sedangkan bentuk dari desainnya adalah “pre-test dan post-test
one group design” Yyaitu penelitian hanya menggunakan satu kelas
eksperimen saja tanpa adanya kelas pembanding atau kelas kontrol.
Penelitian ini, menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui
pengaruh penerapan media amplop bergambar untuk meningkatkan
kemampuan kognitif pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 1 Balangnipa
Sinjai. Desain yang digunakan dalam one group design yakni penelitian yang
dilakukan pada satu sampel penelitian yaitu kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan pre-tes dan post-tes. Desain ini dapat digambarkan
sebagai berikut.

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest
Grup Pretest Perlakuan Post test

Eksperimen 0, X 0,

Sumber: (Sugiyono, 2011)
Keterangan:
X : Perlakuan penggunaan media Amplop Bergambar
O, : Pretest
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O, : Posttest

Pretest kemampuan kognitif diberikan pada kelompok eksperimen
sebelum dikenakan perlakuan media amplop bergambar.. Posttest diberikan
pada kelompok eksperimen setelah dikenakan perlakuan media amplop
bergambar.

. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk olah
data meggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang
didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada
hasil yang objektif, melalui penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan
objektif dan di uji menggunakan proses validitas dan reliabilitas. Untuk dapat
melakukan penilaian terhadap masalah yang akan diteliti, penelitian
kuantitatif membagi komponen masalah dalam beberapa variabel dan setiap
variabel ditentukan dengan simbol yang berbeda sesuai dengan kebutuhan

atau masalah yang akan diteliti oleh peneliti (Andhini et al., 2024)

Pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang terstruktur
dan menganalisisnya menggunakan teknik statistik, untuk melihat apakah ada
perbedaan yang signifikan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menarik

kesimpulan yang lebih valid dan dapat digeneralisasi.

Pendekatan kuantitatif memberikan objektivitas dalam mengukur
hasil, menghindari bias subjektif yang dapat mempengaruhi analisis. Data
yang diperoleh dari tes, dokumentasi dan observasi juga lebih mudah
dianalisis dan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan
yang berbasis bukti, misalnya untuk menentukan apakah media amplop
bergambar layak diterapkan lebih luas dalam pembelajaran IPA di SDN 1
Balangnipa Sinjai. Dengan demikian, pendekatan ini cocok untuk
mengetahui secara konkret apakah media amplop bergambar benar-benar

efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
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B. Prosedur Penelitian

Berikut ini beberapa tahap prosedur penelitian yang akan dilakukan,

diantaranya:

1. Tahap Persiapan

Persiapan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah:

a.
b.

C.

Mempersiapkan RPP materi gaya dan mengubah bentuk energy.
Mempersiapkan bahan dan media pembelajaran amplop bergambar.
Membuat soal pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan kognitif

siswa.

. Memasukkan surat permohonan izin penelitian ke SDN 1 Balangnipa

Sinjai.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media amplop bergambar.

Berkonsultasi dengan guru kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai untuk

proses penelitian.

2. Pelaksanaan pre-test

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a.

b.

Memberikan soal pretest kepada siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman mereka tentang konsep gaya sebelum menggunakan media
amplop bergambar.

Mencatat hasil pretest sebagai data awal untuk membandingkan hasil
posttest.

3. Pelaksanaan Pembelajaran

a.

Menggunakan media amplop bergambar dalam proses pembelajaran.
Guru membagikan amplop berisi gambar-gambar yang terkait dengan
konsep gaya/mengubah bentuk energi kepada setiap kelompok siswa.

Siswa akan berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan
yang tertera pada amplop dan membuat presentasi berdasarkan gambar

tersebut.



27

c. Guru memberikan penjelasan tambahan tentang konsep gaya/mengubah
bentukenergi sesuai dengan jawaban siswa, memberikan umpan balik,
dan mengklarifikasi jika ada kesalahan pemahaman.

4. Pelaksanaan Pos-Test

a. Setelah sesi pembelajaran, memberikan soal posttest yang serupa dengan
pretest untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif siswa.

b. Menilai hasil posttest dan membandingkannya dengan hasil pretest untuk
melihat perubahan tingkat pemahaman siswa.

3. Tahap Analisis Data

a. Analisis Deskriptif: Menghitung rata-rata nilai pretest dan posttest siswa
untuk melihat perkembangan kemampuan kognitif secara umum.

b. Uji Statistik: Menggunakan uji t untuk sampel berpasangan (paired
sample t-test) untuk menguji perbedaan signifikan antara hasil pretest
dan posttest.Menyusun naskah skripsi secara lengkap.

C. Definisi Variabel

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh seorang
peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yaitu
berupa kesimpulan penelitian. Variabel adalah komponen utama dalam
penelitian, oleh sebab itu penelitian tidak akan berjalan tanpa ada variabel yang
diteliti. karena variabel merupakan objek utama dalam penelitian Untuk
menentukan variabel tentu harus dengan dukungan teoritis yang diperjelas

melalui hipotesis penelitian (Andhini et al., 2024).

1. Variabel Bebas

Variabel bebas atau disebut juga variabel independen adalah variabel
yang memberikan dampak atau pengaruh pada variabel lain. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media amplop
bergambar yang akan mempengaruhi sehingga menjadi penyebab timbulnya

variabel terikat. Media amplop bergambar merupakan amplop yang di
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lengkapi dengan gambar ilustrasi, foto, atau desain grafis yang dirancang
untuk menarik perhatian, memberikan kesan atau penyampaian tertentu.
2. Variabel terikat
Variabel terikat atau variabel dependent adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain atau dengan kata lain sebagai dampak atau
akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif ini mencakup berbagai
proses mental, seperti perhatian, pemahaman, ingatan, berpikir, memecahkan
masalah, dan kemampuan belajar.
D. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran
2024/2025. Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 1 Balangnipa Sinjai yang
beralamat di Jalan A.Pangeran Pt.Rani No.9, Balangnipa, Kec.Sinjai Utara, Kab.
Sinjai
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan sampel adalah
sebagian dari populasi yang akan diteliti (Andhini et al., 2024). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai yang
terdiri dari kelas 1V-A dan IV-B dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa.
Tabel 3. 2 Populasi Kelas VIII UPTD SMP Negeri 15 Sinjai

Kelas Jumlah
IV-A 14
IV-B 14
Jumlah 34

2. Sampel
Dalam penelitian ini, sampel adalah bagian dari populasi. Sampel
diambil dari populasi dengan teknik probabilitas sampling dengan cara
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penarikan sampel Simple Random Sampling, yang berarti bahwa anggota
sampel diambil secara acak dari populasi tanpa memperhatikan strata populasi.
Pada penelitian ini, peneliti mengambil 17 siswa dari kelas 1V-B.
F. Teknik pengumpulan Data
1. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam
konteks pendidikan, tes digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa
memahami materi yang diajarkan.

Tes pretest diberikan sebelum siswa memulai pembelajaran, bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa mengenai materi yang akan
dipelajari. Sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran, untuk
mengukur sejauh mana pemahaman atau kemampuan siswa meningkat setelah
mengikuti pembelajaran dengan media amplop bergambar. Dengan
menggunakan tes pretest dan posttest, peneliti dapat menganalisis perbedaan
dalam kemampuan siswa, yang memungkinkan peneliti untuk menilai
efektivitas media pembelajaran yang digunakan.

2. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk merekam setiap tahapan
yang dilakukan selama penelitian dan memberikan bukti yang jelas tentang
proses dan hasil yang dicapai. Berikut adalah contoh dokumentasi pada
penelitian ini:
a. Dokumentasi Media amplop bergambar
b. Dokumentasi lembar observasi
c. Dokumentasi aktifitas pembelajaran
d. Dokumentasi hasil pretest dan posttest

e. Dokumentasi Evaluasi



30

3. Observasi
Observasi adalah suatu cara yang tepat untuk menilai perilaku. Dalam
hal ini pengamatan langsung terhadap berbagai kejadian atau situasi nyata
kelas, sehingga melalui metode ini diperoleh gambaran terlaksana atau
tidaknya tiap tahap dalam strategi pembelajaran yang sedang diteliti. Tujuan
observasi untuk mengumpulkan data yang dapat memberikan gambaran jelas
tentang fenomena yang diteliti, baik itu perilaku individu atau dinamika
kelompok.
G. Instrumen Penelitian
1. Tes
Instrumen pertama yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes objektif yang digunakan untuk mengumpulkan data
dan tentang hasil belajar IPA dengan materi gaya dan mengubah bentuk
energi. Instrument yang dibuat oleh peneliti diambil berdasarkan silabus dan
buku IPA kelas IV Sekolah Dasar. Tes yang akan dilakukan berupa pre-test
dan post test soal evaluasi. Tes yang digunakan terdiri dari 20 soal berbentuk
pilihan ganda (a,b,c dan d).
2. Lembar Observasi
Untuk memudahkan prosedur obsevasi, dibuat lembar observasi. Pada
penelitian ini akan menggunakan ceklis sebagai lembar observasi untuk
mengamati kegiatan belajar siswa di kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai.
H. Validasi Instrumen
Untuk mendapatkan data yang baik dan benar, maka terlebih dahulu
menguji data instrumen dengan uji validitas dan reliabilitas agar instrumen
penelitian data valid atau sah.
1. Uji Validasi
Validasi adalah ukuran yang menunjukkan kevalidatan atau kesahihan
suatu alat atau instrumen. Dalam penelitian ini, model R-Gregory digunakan

untuk melakukan analisis validitas. Menurut Gregory (2000), validitas
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menunjukkan seberapa baik pertanyaan, tugas, atau elemen dalam suatu tes
atau alat dapat menggambarkan secara keseluruhan dan proposional perilaku
sampel yang dikenal dengan perlakuan tersebut. Dengan kata lain, instrumen
yang ada menunjukkan keseluruhan bahan atau materi yang seharusnya
dikuasai secara proporsional.

Untuk menggunakan formula Gregory, diperlukan dua pakar untuk
memeriksa apakah indikator dalam kisi-kisi sesuai dengan materi, elemen soal,
dan penggunaan bahasa. Setelah instrumen divalidasi, ahli mengujinya

menggunakan uji Gregory dengan model kesepakatan berikut:

‘ Penilaian Validator 1

Relevansi Lemah  Relevansi Kuat
(Butir bernilai 1 (Butir bernilai 3
atau 2) atau 4)

Relevansi Lemah
(Butir bernilai 1 atau A B
Penilaian  2)
Validator 2  Relevansi Kuat
(Butir bernilai 3 atau C D
4)
Keterangan:

A = Banyaknya butir dalam sel A (relevansi lemah-lemah)
B = Banyaknya butir dalam sel B (relevansi kuat-lemah)
C = Banyaknya butir dalam sel C (relevansi lemah-kuat)
D = Banyaknya butir dalam sel D (relevansi kuat-kuat)

Adapun rumus uji Gregory yang digunakan sebagai berikut:
D
v=|
A+B+C+D
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Adapun kriteria validasi R-Gregory
Tabel 3. 3 Kriteria Uji Vlidasi R-Gregory

Persentase Kriteria
08—-1 Validitas Sangat Tinggi
0,6 —0,79 Validitas Tinggi
0,40 — 0,59 Validitas Sedang
0,20 - 0,39 Validitas Rendah
0,00 - 0,19 Validitas Sangat Rendah

Syarat uji Gregory, jika V > 0,75 atau > 75% maka dapat dinyatakan reliabel
(Azizah et al., 2022).
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten. Tingkat konsistensi dan ketergantungan data
pengukuran diukur dengan reliabilitas. Saat melakukan pengulangan
pengukuran gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama,
konsistensi hasil pengukuran dapat digunakan untuk menentukan reliabilitas
(Siregar, 2013). Metodologi Alpha Cronbach adalah salah satu metode yang
digunakan untuk mengukur reliabilitas. Alpha Cronbach digunakan untuk
menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan “benar” atau

2

“salah” dan “ya” atau “tidak” melainkan digunakan untuk mengukur
reliabilitas tes berupa sikap atau perilaku (Syofian Siregar, 2014). Instrumen
penelitian sering dikatakan dapat diandalkan jika nilai reliabilitas lebih tinggi
dari 0,6 (Duli, 2019). Dengan kata lain, instrumen penelitian lebih dapat
diandalkan jika koefisien reliabilitasnya lebih tinggi

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam analisis data
untuk membuat kesimpulan umum atau generalisasi dengan mendeskripsikan

atau mengilustrasikan data yang telah dikumpulkan.
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a. Analisis Data Aktivitas Siswa
Dengan menggunakan lembar observasi, analisis data deskriptif
digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa. Nilai akhir dari setiap
observasi aktivitas siswa dihitung menggunakan rumus DP (Deskriptif

Persentase), sebagai berikut:

PP =7nx100
N

Keterangan :

n : jumlah skor yang diperoleh

N : jumlah skor maksimal

Kategori aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Kategori Aktivitas Belajar Siswa

No Interval Ktiteria Aktivitas
1 25% - 43,7% Kurang Baik

2 43,76% - 62,51% Cukup Baik

3 62,52% - 81,27% Baik

4 81,28% - 100% Sangat Baik

(Sumber: Sari, 2023)
b. Analisis Data Kemampuan Kognitif Siswa
Dengan menggunakan lembar instrumen tes, analisis data deskriptif
digunakan untuk menilai kemampuan kognitif siswa. Subjek penelitian
dikelompokkan menjadi kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan
sangat kurang.

Tabel 3.3 Kemampuan Kognitif Siswa

Persentase Kategori Kemampuan Peserta
Didik
91-100 (Sangat Tinggi)
75-90 (Tinggi)
6074 (Sedang)
40 - 59 (Rendah)
0-39 (Sangat Rendah)

(Sumber: Septripiyani & Novtiar, 2021)
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Perhitungan data skor pemahaman konsep matematika peserta didik

dengan menggunakan rumus persentase dengan analisis sebagai berikut:

Skor yang diperoleh

Nilai = x 100%

skor maksimal

Dengan ketentuan kriteria, media pembelajaran amplop bergambar
dikatakan efektif terhadap kemampuan kognitif siswa apabila hasil
analisis data aktivitas siswa dan kemampuan kognitif siswa mencapai
kriteria baik atau sangat baik dengan indikator:

1) Pengetahuan siswa terhadap materi gaya dan mengubah bentuk energi
2) Pemahaman siswa terhadap materi gaya dan mengubah bentuk energi
3) Penerapan siswa terhadap materi gaya dan mengubah bentuk energi
4)  Analisis siswa terhadap materi gaya dan mengubah bentuk energi

5) Evaluaasi siswa terhadap materi gaya dan mengubah bentuk energi

Selanjutnya, data pre-test dan post-test dianalisis untuk mengetahui
apakah pemahaman kemampuan kognitif siswa lebih baik. Ini dilakukan
dengan menghitung besarnya peningkatan pemahaman kemampuan
kognitif siswa baik sebelum maupun setelah proses belajar menggunakan

rumus gain yang dinormalisasi pada persamaan berikut:

_ Spost—Spre
Smax—Spre

Keterangan:

G : Gain Ternormalisasi
Spre : Jumlah Skor Maksimal
Spost : Skor posttest

Smax . Skor maksimum ideal
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Untuk klasifikasi gain terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4 Pengkategorian Nilai Gain

No Indeks Gain Kategori
1 g<0,3 Rendah
2 03<9g<0/7 Sedang
3 g>0,7 Tinggi

(Sumber: Syarifuddin, 2020)

2. Analisis Statistika Inferensial

a. Uji Prasyarat

1)

2)

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan sebelum uji paired sample t-test. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal
(Nurjannah et al., 2021). Untuk pengujian digunakan uji Shapiro Wilk
karena sampel < 50 responden. Sebelum uji homogenitas dapat
dilakukan, data yang berdistribusi normal adalah syarat utama. jika
nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data tesebut dikatakan normal dan
apabila nilai sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
(Rahmatia, 2023). Analisis dilakukan menggunakan perhitungan
melalui SPSS.
Uji Homogenitas

Setelah data dkatakan normal maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji Homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah sampel yang diggunakan pada penelitian ini
berasal dari populasi dengan varians yang sama ( homogen) atau
tidak. Data dikatakan homogen dalam uji homogenitas jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dianggap heterogen atau
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tidak homogen. Uji Homogenitas ini menggunakan bantuan dari

SPSS.

b. Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, tahap
selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk menentukan hipotesis.
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara
kemampuan kognitif siswa yang menggunakan media pembelajaran
amplop bergambar dengan siswa yang tidak menggunakannya. Uji yang
digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini adalah Uji Paired
Sample T-Test. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui efektif
atau tidak media pembelajaran amplop bergambar dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA. . Kriteria pemilihan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Jika t hitung > t
wbel, Maka Hg ditolak, dan jika t hiwng< t tabel, Maka Ho diterima dengan

taraf signifikan sebesar 0,05.



BAB IV
HASIL

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Balangnipa.
Alamat : jl.A.Pangeran pettarani No.9
E-mail : sdn 1balangnipa@ovi.com
Website -

Status Sekolah : Negeri

Jenjang Akreditasi CA

Nama Operator : Ade Irma Wijaya

Luas Tanah : 2.931m?.

Nomor telepon : 0482-221928

Waktu belajar : Pagi

Pendidikan Dasar SD NEGERI 1 BALANGNIPA, yang berdiri sejak
1910-01-01, merupakan lembaga pendidikan dasar tingkat SD yang berstatus
Negeri, dan berada di bawah pembinaan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Sekolah ini melayani pendidikan formal
bagi anak-anak di wilayah Kec. Sinjai Utara, dengan fokus utama pada
penguatan literasi, numerasi, serta pembentukan karakter yang berbasis pada
Profil Pelajar Pancasila. Dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar, SD
NEGERI 1 BALANGNIPA menerapkan pendekatan pembelajaran aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Kurikulum yang digunakan memungkinkan
siswa untuk belajar sesuai dengan tahap perkembangannya, serta
menumbuhkan minat dan bakat secara optimal. Tenaga pendidik yang
kompeten, ramah, dan berdedikasi tinggi menjadi kekuatan utama dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Siswa diajak untuk berpikir
kritis, bekerja sama dalam kelompok, dan memecahkan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Seiring waktu, SD NEGERI 1 BALANGNIPA telah
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melahirkan lulusan-lulusan yang tidak hanya berprestasi secara akademik,
tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan siap menghadapi tantangan di
jenjang pendidikan berikutnya. Dengan komitmen untuk terus meningkatkan
mutu pendidikan, sekolah ini menjadi pilihan terpercaya masyarakat Kec.
Sinjai Utara dalam menyekolahkan anak-anak mereka.
B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reabilitas
Uji validitas dan reliabilitas instrumen merupakan langkah penting
dalam memastikan keakuratan instrumen yang digunakan dalam penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini berupa test yang digunakan dalam mengukur
kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA. Test tersebut harus diuji
validitas dan reabilitasnya terlebih dahulu sebelum dibagikan kepada
responden untuk memastikan instrumen yang digunakan telah akurat dan
reliabel. Berikut uji validasi dan reabilitas dari instrumen penelitian berupa
angket minat belajar siswa:
a. Uji Validasi
Adapun validasi yang di gunakan pada penelitian ini yaitu validasi
ahli dan validasi empiris. Validasi ahli dalam penelitian diberikan kepada
dua validator yaitu Ibu Dr. Nurhasanah, M.Pd. dan Ibu Nurjannah, S.Pd,
M.Pd. Berdasarkan analisis R-Gregory di dapatkan hasil sebagai berikut :

Jumlah: A=0

B=0

C=8

D=12
Sehingga,

D
v=|
A+B+C+D

V—[ 12
T l0+0+8+12
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_ [12
120
=06

Berdasarkan hasil uji validasi yang telah di lakukan oleh validator

4
|4

menggunakan analisis R-Gregory di peroleh nilai sebesar 0,6 yang berarti
dapat di kategorikan validitas tinggi

Setelah validasi ahli, maka instrument tersebut di uji validasi secara
empiris menggunakan produk momen dengan bantuan program SPSS versi
19. Suatu item pada angket di nyatakan valid jika korelasi person lebih bsar
dari nilai Rtabel pada taraf signifikan 5% dapat dilihat pada table R produk
momen dengan jumlah sampel sebanyak 17(N). Dari tabel tersebut terlihat
bahwa nilai R Sebesar 0,482 sehingga diperoleh:

Tabel 4.1
Hasil Validasi Tes Kemampuan Kognitif

No.tem | PO ren | Keterangan
P1 0,495 0,482 Valid
P2 0,762 0,482 Valid
P3 0,602 0,482 Valid
P4 0,624 0,482 Valid
P5 0,580 0,482 Valid
P6 0,487 0,482 Valid
P7 0,574 0,482 Valid
P8 0,668 0,482 Valid
P9 0,626 0,482 Valid

P10 0,509 0,482 Valid
P11 0,553 0,482 Valid




No.tem | PO | en | Keterangan
P12 0,512 0,482 Valid
P13 0,656 0,482 Valid
P14 0,580 0,482 Valid
P15 0,559 0,482 Valid
P16 0,559 0,482 Valid
P17 0.647 0,482 Valid
P18 0,580 0,482 Valid
P19 0,487 0,482 Valid
P20 0,512 0,482 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS.19
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa suatu item pada lembar

tes kemampuan kognitif siswa dinyatakan valid jika korelasi person lebih

besar dari nilai Reper pada taraf signifikansi 0,05. Untuk menentukan nilai

Rianel pada taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat pada tabel R product moment

dengan jumlah sampel sebanyak 17 (N) . Dari tabel tersebut terlihat bahwa

nilai Rypel Sebesar 0,482 pada taraf signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa item lembar tes kemampuan kognitif siswa yang terdiri

dari 20 pertanyaan dinyatakan valid karena korelasi person lebih besar dari

nilai Rtabe|.

b. Uji Reliabilitas
Langkah selanjutnya yanh harus dilakukan setelah melakukan uji

validasi pada instrumen penelitian adalah melakukan uji reliabilitas. Uji

reliabilitas dilakukan untuk membuktikan instrumen yang digunakan

dalam penelitian merupakan instrumen yang baik dan dapat dipercaya
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dalam mengumpulkan data. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen berupa

lembar tes yang akan digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha | N of Items

1,376

20

Sumber: Data Olahan SPSS.19

Dari tabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai cronbach

alpha yang diperoleh adalah 1,376 yang termasuk dalam Kkriteria sangat

tinggi. Ini berarti instrumen yang akan digunakan oleh peneliti memenuhi

syarat untuk dinyatakan reliable karena nilai cronbach alpha >0,60 atau
1,376 > 0,60.
2. Analisis Statistik Deskriptif

a. Deskriptif Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi siswa dikelas IV di SDN 1 Balangnipa S

diperoleh data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung

menggunakan media Amplop Bergambar yang disajikan dalam bentuk

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Aktivitas Siswa
YA TIDAK
NO Pertanyaan
F % F %
1 Siswa dapat menyebutkan jenis
jenis gaya atau energi berdasarkan 15 | 88,2 2 11,8
gambar
2 Siswa dapat menjelaskan isi
gambar  menggunakan bahasa| 13 | 76,5 | 4 | 235
sendiri
3 Siswa dapat mengaitkan gambar
dengan situasi nyata (contoh | 16 | 94,1 1 5,9
penerapan gaya)
4 Siswa mampu membandingkan | 16 | 94,1 1 59
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YA TIDAK

NO Pertanyaan

gambar dan menjelaskan
perbedaan/penyebabnya

5 Siswa mampu menilai dan memilih

dan menilai gambar yang paling | 17 | 100 - -
tepat
Jumlah Presentasi Keseluruhan 90,6% 9,4%

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas pembelajaran menggunakan
media amplop bergambar terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
dapat dilihat dari hasil observasi pada tabel diatas. Pada tabel tersebut
disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan presentasi siswa yang siap, aktif
dan tekun selama proses pembelajaran matematika berlangsung adalah
90,6% serta 9,4% siswa yang belum siap, aktif dan tekun selama proses
pembelajaran IPA. Data yang diperolen dapat dikatakan bahwa
penggunaan media amplop bergambar termasuk kriteria sangat baik karena
total keseluruhan presntasi sebesar 90,6%

. Deskriptif Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pembelajaran IPA

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan kognitif siswa paada
pembelajaran IPA sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran
amplop bergambar pada kelas IV SDN 1 Balangnipa diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Statistik Skor Kemampuan Kognitif Siswa
Pretest Kognitif Siswa | Postest Kognitif Siswa
Pada Pembelajaran Pada Pembelajaran
IPA IPA

N Valid 17 17
Missing 0 0

Mean 52,35 81,18
Std. Deviation 6,154 5,457
Variance 37,868 29,779
Minimum 45 70
Maximum 65 90
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran IPA mengalami peningkatan dari pretest
ke postest dengan rata rata sebelum perlakuan media amplop bergambar
sebesar 52,35 menjadi 81,18 setelah melakukan perlakuan media amplop
bergambar. Selain itu nilai minimum dan maximum juga mengalami
peningkatan. Sebelum perlakuan nilai minimum sebesar 45 menjadi 70
setelah dilakukan perlakuan, begitu juga degan nilai maximum yang
awalnya sebesar 65 menjadi 90 setelah diterapkannya perlakuan media
amplop bergambar. Berdasarkan data yang diperoleh dan dan hasil
analisis deskriptif, maka kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran
IPA dengan menerapkan media amplop bergambar dikategorikan dalam 5

kategori yaitu:

Tabel 4.5
Kategori Kemampuan Kognitif Siswa
Interval Kategori Frekuensi Persentase
Pretest | Postest | Pretest | Postest
91-100 Sangat Tinggi - - - -
75-90 Tinggi - 16 - 94,1%
60-74 Sedang 3 1 17,6% 5,9%
40-59 Rendah 14 - 82,4% -
0-39 Sangat Rendah - - - -
Jumlah 17 17 100 100

Berdasarkan tabel kategori kemampuan kognitif siswa, diperoleh
bahwa tidak ada siswa dalam kategori sangat tinggi dan kategori tinggi
melainkan hanya terdapat 3 orang siswa dalam kategori sedang dengan
persentase 17,6% , 14 orang siswa dalam kategori rendah dengan
persentase 82,4% pada saat sebelum perlakuan media amplop bergambar
(pretest). Setelah melakukan perlakuan media amplop bergambar (postest)
terdapat 1 orang siswa dalam kategori sedang dengan persentase 17,6%
dan 16 siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 94,1% , serta tidak

ada siswa yang termasuk dalam kategori sedang, rendah dan sangat
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rendah. Ini meunjukkan bahwa media amplop bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA di kelas
IV SDN 1 Balangnipa Sinjai.
3. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui
bahwa data tes kemampuan kognitif siswa berdistribusi normal. Pada
penelitian ini pengujian normalitas menggunakan Shapiro wilk karena
sampel < 50 responden, adapun ketentuannya jika probabilitas > 0,05
maka H1 diterima atau dikatakan normal, apabila probabilitas < 0,05
maka H1 ditolak atau tidak normal pada taraf signifikansi 0,05 dengan
menggunakan program SPSS 19. Adapun hasil perhitungan uji normalitas
data tes kemampuan kognitif siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Normalitas Tes Kognitif Siswa Pada
Pembelajaran IPA

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest Kognitif Siswa 0,897 17 0,060
Pada Pembelajaran IPA
Postest Kognitif Siswa 0,930 17 0,219
Pada Pembelajaran IPA

Berdasarkan tabel pada pretest kognitif siswa pada pembelajaran
IPA diperoleh nilai signifikansi yaitu sebesar 0,060 pada tabel sig. Nilai
signifikansi yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) atau
(0,060 > 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pretest kognitif siswa
pada pembelajaran IPA berdistribusi normal. Pada postest kognitif siswa
pada pembelajaran IPA nilai signifikansi yang diperoleh sebear 0,219 pada
tabel sig. Nilai signifikansi yang didapatkan lebih besar dari 0,05 atau
0,219 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa postest kognitif siswa pada

pembelajaran IPA juga berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji dua atau lebih
kelompok apakah data yang diuji merupakan data yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas menggunakan one way ANOVA dengan syarat jika
nilai sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Hasil uji
homogenitas sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas
Tes Kemampuan Kognitif Siswa

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
0,541 1 32 0,467

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari uji homogenitas menggunnakan
one way ANNOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,467 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang homogen

c. Deskriptif Normalized Gain

Data hasil dari tes siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain untuk mengukur seberapa besar
peningkatan tersebut. Normalized gain atau biasa disingkat dengan N
Gain adalah metode yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif
penngunaan media ampop bergambar dalam meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Balangnipa
Sinjai. Dengan menggunakan rumus N Gain, dapat diketahui seberapa
besar peningkatan rata-rata kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran
IPA setelah menggunakan media amplop bergambar. Berikut hasil dari uji
N Gain:

Tabel 4.8
Statistika Skor Gain Ternormalisasi

Std.

N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
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Ngain 17 0,38 0,82| 0,5985 0,12802
Valid N 17
(listwise)

Dari tabel diatas, diperoleh skor rata-rata sebesar 0,5985, skor

minimum 0,38 dan skor maximum sebesar 0,82. Untuk melihat persentase

peningkatan kemampuan kognitif siswa dikategorikan berdasarkan kriteria

yang telah diterapkan dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.9

Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Indeks Gain | Kategori Frekuensi Persentase
g<0;3 Rendah - -
03<9g=<07 Sedang 15 88,2%
g>0,7 Tinggi 2 11,8%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa

sebanyak 15 siswa dengan persentase 88,2% memperoleh skor gain

ternormalisasi pada kategori sedang serta sebanyak 2 siswa dengan

persentase 11,8% memperoleh skor gain ternormalisasi pada kategori

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa media amplop bergambar efektif

dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA

dengan persentase maksimal 88,2%.

d. Uji Hipotesis

Setelah wuji prasyarat dilakukan dan menghasilkan data yang

berdistribusi normal

melakukan analisis

dan homogen, maka

hipotesis.

Analisis

tahap selanjutnya adalah

hipotesis dilakukan  untuk

membuktikan atau menjawab hipotesis penelitian. Uji Paired Sample T

test merupakan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Penggunaan media amplop bergambar tidak efektif dalam

meningkatkan kemampuan kognitif pada pembelajaraan IPA di
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kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai

H; : Penggunaan media amplop bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif pada pembelajaraan IPA di
kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai

Pada uji paired sample t-test, aturan pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) jika nilai Sig > 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran amplop bergambar tidak efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif pada pembelajaran IPA di
kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai.

2) Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima.
Ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran amplop
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai.

Berikut ini tabel hasil uji paired sample t-test dengan menggunakan

program SPSS 19

Tabel 4.10
Paired Samples Test Kemampuan Kognitif Siswa

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper tailed)




Tabel 4.10

Paired Samples Test Kemampuan Kognitif Siswa
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Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper tailed)
Pair 1 |Pretest - 8,202 1,989 - -24,606 0,001
Kemampuan | 28,82 33,041
Kognitif 4
Siswa -
Postest
Kemampuan
Kognitif
Siswa

Berdasarkan tabel di atas, Hq ditolak dan H; diterima karena nilai

sig sebesar 0,001. Ini menunukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari

0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan demikian, menunjukkan bahwa penggunaan

media pembelajaran amplop bergambar efektif

dalam meningkatkan

kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 1

Balangnipa Sinjai.
4. Analisis Keefektifan

Berdasarkan hasil data dekriptif dan inferensial, efektivitas terpenuhi

karena memenuhi kriteria, adapaun hasil data dari analisis keefektifan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Analisis Keefektifan
NO Indikator Kriteria Pencapaian | Keputusan
1 | Jumlah persentase | Minimal berada pada | 90,6% berada | Terpenuhi

aktivitas

belajar

kategori baik dengan

pada kategori
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NO Indikator Kriteria Pencapaian | Keputusan
siswa interval  62,52% - | sangat baik
81,27%
Statistik rata rata | Minimal berada pada | 81,18 berada | Terpenuhi
skor post-test | kategori tinggi dengan | pada kategori
kemampuan interval 75-90 tinggi

kognitif siswa pada

pembelajaran IPA

Uji N Gain Minimal berada pada | 0,5985 berada | Terpenuhi
kategori sedang | pada kategori
dengan interval 0,3 < | sedang

g<0,7

C. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Balangnipa Sinjai pada tahun
pelajaran 2024/2025, tepatnya dari tanggal 2 Mei hingga 2 Juni 2025. Kelas
yang terlibat dalam penelitian ini adalah kelas 1\VVB yang terdiri dari 17 siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum
dan sesudah diterapkan media amplop bergambar penggunaan media yang lebih
visual dan interaktif, seperti media amplop bergambar, sangat diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman mereka. media bergambar memungkinkan siswa
untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendorong mereka
untuk berinteraksi dengan materi yang dipelajari, sehingga meningkatkan
keterlibatan kognitif mereka dalam proses pembelajaran (Kuswanto, 2021)..
Penelitian ini terdiri dari enam kali pertemuan. Pada pertemuan pertama
membagikan pretest dengan materi gaya di sekitar kita dan mengubah bentuk
energy. Pertemuan kedua dan ketiga memberikan perlakuan berupa penerapan
media amplop bergambar dengan materi mengubah bentuk energy. Pertemuan

keempat dan kelima memberikan perlakuan dan penerapan media amplop
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bergambar dengan materi mengubah bentuk. Dan untuk pertemuan keenam
peneliti membagikan postest dengan materi gaya di sekitar kita dan mengubah
bentuk energy. Tujuan pemberian pretest dan postest untuk mengetahui
perbedaan kemampuan kogitif siswa sebelum dan sesudah diterapkan media
amplop bergambar selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat digambarkan bahwa dari 17
orang siswa kelas IVB di SDN1 Balangnipa Sinjai diperoleh hasil analisis tes
kemampuan kognitif siswa sebelum perlakuan media amplop bergambar nilai
minimum sebesar 45, nilai maximum sebesar 65 dan rata rata mencapai 52,35
yang termasuk dalam kategori rendah. Untuk hasil analisis tes kemampuan
kognitif siswa setelah diberikan perlakuan berupa penerapan media amplop
bergambar diperoleh nilai minimum sebesar 70, nilai maximum sebesar 90 dan
rata rata mencapai 81,18 yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan
perhitungan kedua data tersebut yaitu sebelum dan setelah perlakuan diperoleh
bahwa u; < u, atau 52,35 < 81,18 , artinya rata rata kemampuan kognitif siswa
dalam pembelajaran IPA setelah perlakuan media amplop bergambar lebih besar
dibandingkan sebelum perlakuan media amplop bergambar dengan peningkatan
sebesar 28,83. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
antara tes kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran IPA sebelum dan
sesudah perlakuan media pembelajaran amplop bergambar. Peneliti juga
melakukan uji N Gain untuk mengetahui seberapa efektif media pembelajaran
amplop bergambar dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam
pembelajaran IPA. Hasil dari uji N Gain adalah 15 orang siswa dengan
persentase sebesar 88,2% memperoleh skor gain ternormalisasi dengan kategori
efektif dilihat dari kriteria tingkat N Gain. Selain itu, hasil uji hipotesis dengan
menngunakan uji paired sample t-test diperoleh niali sig sebesar 0,001. Nilai
signifikan tersebut < 0,05 atau 0,001 < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran amplop
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bergambar  efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada
pembelajaran IPA kelas IV SDN 1 Balangnipa Sinjai.

Selama proses penelitian menggunakan media amplop bergambar dalam
proses pembelajaran IPA diperoleh banyak manfaat seperti siswa semakin
antusias mengikuti pembelajaran IPA terutama daalam materi gaya dan energi
dibuktikan dengan banyak siswa yang paham materi dengan menerapkan media
bergambar dan bersemangat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
disebabkan media bergambar menarik perhatian siswa serta materi lebih terarah.
sejalan dengan teori (Maemunawati, 2020) yang menyatakan bahwa Siswa akan
lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
kondisi pembelajaran tidak akan membosankan karena banyak kegiatan yang
akan dilakukan oleh siswa. Media pembelajaran amplop bergambar dirancang
untuk membantu siswa memahami dan mengingat informasi dengan cara yang
lebih menarik dan menyenangkan (Kabiba, 2020) Jika mereka paham dengan
materi yang disampaikan, maka mereka dapat berfikir untuk menganalisis materi
yang telah dipelajarinya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Yunus, 2023) dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Amplop Bergambar Terhadap Hasil Belajar Ipa Kelas 11 Mi
Ash-Ashalihin Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa hasil
analisis data deskriptif peserta didik sebelum menggunakan media amplop
bergambar berada pada kategori rendah dengan nilai pretest terendah 30 dan
tertinggi 70 dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 45,00. Sedangkan hasil
belajar IPA sesudah menggunakan media amplop bergambar berada pada
kategori tinggi dengan nilai posttest terendah 70 dan tertinggi 90, dengan nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 91,66.

Ada beberapa temuan yang di dapatakan peneliti setelah menerapkan
media amplop bergambar vyaitu peserta didik memiliki daya ingat yang kuat
serta rasa ingin tahu yang lebih tinggi karena adanya gambar visual yang

ditampilkan. Sama halnya yang dikatakan (Mirnawati, 2020) Media
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pembelajaran adalah suatu cara, alat atau proses yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dan sumber pesan kepada penerima pesan yang
berlangsung dalam proses pendidikan. Media pembelajaran dapat
membangkitkan motivasi dan rangsangan untuk belajar. Bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa. Di samping itu ada juga kekurangan yang
didapatkan peneliti selama proses penerapan media bergambar yaitu peserta
didik dapat salah menafsirkan gambar serta membutuhkan waktu lebih untuk

persiapan mendesain dan mencetak



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media amplop bergambar
dalam meningkatkan kemampuan kognitif pada pembelajaran IPA di kelas 1V
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa p; < u, atau 52,35 < 81,18

, artinya rata rata kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran IPA setelah

perlakuan media amplop bergambar lebih besar dibandingkan sebelum

perlakuan media amplop bergambar. Selain itu, hasil dari uji hipotesis dengan
menggunakan uji paired sample t-test diperoleh nilai sig sebesar 0,001. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Karena dalam
kaidah pengujian hipotesisi jika nilai sig <0,05 maka H, ditolak dan H; Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media amplop bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV di
SDN 1 Balangnipa Sinjai.
B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian
ini yaitu:

1. Bagi sekolah, sekolah sebagai wadah pendidikan harus lebih bijak dalam
suatu aturan yang dapat mendukung serta meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Selain itu, guru harus kreatif dan penuh inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang selalu update mengikuti perkembangan zaman.

2. Bagi siswa, siswa harus mampu memanfaatkan teknologi sesuai dengan
perkembangan zaman agar dapat berkreasi menghasilkan produk yang dapat

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
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3. Peneliti selanjutnya berharap dapat melanjutkan penelitian ini dengan
berbagai bahan ajar dengan mengimplementasikan media amplop bergambar

yang dapat dijadikan alternatif pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah
1 2023/2024
CIPA

Tahun Ajaran
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

: IV/ Genap

: SD Negeri 1 Balangnipa Sinjai

: gaya di sekitar kita dan mengubah bentuk energi

: 540 menit (6 x pertemuan)

Kompetensi Dasar

Indikator

3.6 Mengidentifikasi berbagai bentuk

gaya (dorongan, tarikan, gesekan,
yang
kehidupan sehari-hari.

magnet) terdapat dalam

4.6 Menyajikan hasil pengamatan tentang
berbagai bentuk gaya yang terdapat
dalam kehiduan sehari-hari.

3.7 Menjelaskan perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari

4.7 Menyampaikan hasil percobaan secara

lisan atau tertulis.

3.6.1 Menjelaskan Pengertian gaya dan
contoh penggunaannya.

3.6.2 Mengidentifikasi macam-macam
gaya (dorong, tarik, gesek, dan
magnet.

4.6.1 Memberikan contoh peristiwa gaya
dalam kehidupan sehari-hari

4.6.2 Menyajikan hasil pengamatan
peristiwva gaya dalam bentuk
cerita atau gambar

3.7.1 Menjelaskan bahwa ebergi dapat
berubah bentuk (misalnya energy
listrik menjadi cahaya)

3.7.2 Menyebutkan contoh peubahan

bentuk energy dalam kehidpan

sehari-hari

3.7.3 Melakukan percobaan sederhana
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tentang perubahan bentuk energy
3.7.4 Menyampaikan hasil percobaan

secara lisan atau tertulis

A. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa dapat menyebutkan pengertian gaya secara sederhana.

Siswa dapat menyebutkan dan membedakan berbagai jenis gaya yang di
temukan sehari-hari

Siswa dapat memberikan contoh penerapan gaya di sekitar

Siswa dapat menyampaikan hasil pengamatannnya tentang peristiwa yang
melibatkan gaya

Siswa dapat menjelaskan bahwa energy bisa berubah dari satu bentuk ke
bentuk lainnya.

Siswa dapat menyebutkan berbagai contoh peubahan energy, seperti listrik
ke cahaya, gerak ke panas, dll

Siswa dapat melakukan percobaan sederhana untuk mengamati
perubahanbentuk energy

Siswa dapat menyampaikan hasil percobaan dengan bahasa yang mudah di
pahami

B. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber belajar
Media : Bergambar

Alat dan Bahan : Amplop,

Sumber Belajar : Buku Teks, Media Visual

Model : Model pembelajaran kooperatif
Pendekatan : Saintifik

Metode : Diskusi kelompok

C. Langkah-langkah Pembelajaran

1.

Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan Waktu

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa dan mengecek
kehadiran siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang 30 menit

akan dicapai
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Guru melakukan apersepsi : bertanya ringan, misalnya :

“pernahkah kalian mendorong meja?” “apa yang terjadi saat

kalian menyalakan kipas angina?”

Menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa hari ini akan

mengerjakan pretes sebagai kegiatan awal sebelum mempelajari

materi

Kegiatan Inti

Waktu

Guru membagikan lembar soal pretes berupa LKS
kepada siswa

Siswa mengerjakan soal secara individu, jujur, dan
tenang

Guru memberikan pendampingan dan memastikan
semua siswa focus

Kegiatan Penutup

Waktu

Siswa mengumpulkan hasil pretest
Guru memberikan apresiasi atas kejujuran siswa

Guru menjelaskan bahwa hasil pretest akan digunakan
agar pembelajaran selanjutnya lebih menyenangkan dan
sesuai kebutuhan siswa

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

10 menit

2. Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan

Waktu

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa
kemudian menanyakan kabar siswa dan mengecek
kehadiran ~ siswa  serta  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Apersepsi : Tanya jawab kegiatan sehari-hari yang
melibatkan gaya

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan hari

25 menit
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ini
Kegiatan Inti Waktu
Siswa membaca ringkasan materi gaya
_ _ | dari lembar teks, lalu menyebutkan
Kegiatan Literasi )
contoh gaya yang pernah mereka temui
di kehidupan sehari-hari
Siswa memilih 1 gambar dari amplop
o o dan menjawab pertanyaan : “apa jenis
Critical Thinking ) 55 menit
gayanya? Bagaimana  pengaruhnya
terhadap benda?
Siswa dalam kelompok
_ mengelompokkan semua gambar dalam
Collaboration o _
amplop berdasarkan jenis gaya sambil
berdiskusi
Tiap kelompok menunjuk satu anggota
Communicatioan untuk menjelaskan satu contoh gambar
dan jenis gayanya kepada teman kelas
o Siswa memberikn satu contoh gaya dan
Creativity )
mempraktikkannya
Kegiatan Penutup Waktu
e Siswa menyebutkan satu jenis gaya dan contohnya
e Guru memberi penguatan dan pujian 10 menit
e Guru menutup pembelajaran
3. Pertemuan Ketiga
Kegiatan Pendahuluan Waktu
e Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa
kemudian menanyakan kabar siswa dan mengecek )
25 menit

kehadiran ~ siswa serta  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai




e Apersepsi

: Tanya jawab Kkegiatan sehari-hari yang

melibatkan gaya

e Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan hari

ni

Kegiatan Inti

Waktu

Kegiatan Literasi

Siswa membaca lembar informasi baru
tentang  bagaimana gaya  dapat
mengubah bentuk atau arah gerak

benda.

Critical Thinking

Siswa menjawab pertanyaan: “Apa yang
terjadi jika gaya tidak diberikan pada
benda? Apakah benda bisa berubah
bentuk atau bergerak?”’

Collaboration

Kelompok memperhatiakn gambar dari
amplop yang menunjukkan perubahan

bentuk atau arah gerak benda akibat

gaya.

Communicatioan

Kelompok menyampaikan hasil
pengamatannya secara singkat ke depan
kelas, menjelaskan  gambar  dan

penjelasannya.

Creativity

Siswa membuat kartu gambar gaya
buatan sendiri untuk ditambahkan ke
amplop kelompok (dengan ilustrasi dan

nama jenis gaya).

55 menit

Kegiatan Penutup

Waktu

e Siswa menyebutkan satu jenis gaya dan contohnya

e Guru memberi penguatan dan pujian

e Guru menutup pembelajaran

10 menit




4. Pertemuan Keempat
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Kegiatan Pendahuluan Waktu
e Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa
kemudian menanyakan kabar siswa dan mengecek
kehadiran  siswa serta  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
e Apersepsi : Tanya jawab kegiatan sehari-hari yang | 25 menit
melibatkan gaya
e Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan hari
ini
Kegiatan Inti Waktu
Setiap kelompok diberikan satu amplop
bergambar berisi 3-5 gambar alat
(contoh: setrika, kipas, blender).
_ _ ) Di balik gambar terdapat informasi
Kegiatan Literasi ) )
singkat tentang fungsi dan bentuk
energi.
Siswa membaca dan  memahami _
55 menit

informasi tersebut.

Critical Thinking

Setiap kelompok menjawab pertanyaan
analisis dari guru:

Apa bentuk energi awal dan akhirnya?
Mengapa alat ini perlu energi untuk

bekerja?

Siswa bekerja dalam kelompok kecil (3—

4 siswa) untuk  mengelompokkan

Collaboration gambar berdasarkan jenis perubahan

energi.
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Mereka Dberdiskusi dan  menyusun

jawaban bersama.

Setiap  kelompok  mempresentasikan

hasil klasifikasi dan pemahamannya

Communicatioan | secara singkat ke kelas.

Kelompok lain memberikan pertanyaan

atau tanggapan.

Siswa diminta membuat mind

Creativity map/poster mini berisi contoh alat, jenis

perubahan energi, dan manfaatnya.

Kegiatan Penutup Waktu
e Refleksi bersama: “Apa alat paling unik yang kalian
temukan? Apa bentuk perubahan energinya?” )
. . i 10 menit
e Guru memberi umpan balik dan menjelaskan bahwa
pertemuan berikutnya mereka akan menciptakan karya
sendiri dari inspirasi hari ini.
5. Pertemuan Kelima
Kegiatan Pendahuluan Waktu
e Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa
kemudian menanyakan kabar siswa dan mengecek
kehadiran ~ siswa serta  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
Guru mengulas kembali hasil pembelajaran sebelumnya. 25 menit
Menjelaskan  proyek  hari ini: membuat alat
sederhana/poster perubahan energi berdasarkan gambar
yang diperoleh dari amplop.
Kegiatan Inti Waktu

Siswa kembali melihat informasi dari

Kegiatan Literasi amplop bergambar dan melakukan

pencarian informasi tambahan (boleh
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lewat buku/lembar info dari guru).

Mereka mencatat ide bentuk alat atau

sistem yang bisa dibuat. 55 menit
Siswa merancang alat atau ide
perubahan energi:
o o Apa alatnya?
Critical Thinking _ _ )
Energi apa yang digunakan dan diubah?
Apa manfaatnya?
Dalam kelompok, siswa membagi tugas
_ (menggambar, menulis  penjelasan,
Collaboration . y ]
membuat miniatur jika memungkinkan).
Saling bantu dan saling memberi ide.
Presentasi hasil karya tiap kelompok di
o depan kelas.
Communicatioan ) ) )
Siswa lain boleh bertanya atau memberi
saran.
Karya berupa miniatur alat/peraga dari
barang bekas atau poster kreatif berisi
Creativity ide alat perubahan energi.
Mereka bebas mendesain dan menamai
alat ciptaan mereka.
Kegiatan Penutup Waktu
e Guru memberi pujian dan refleksi akhir: “Apa ide
kelompok kalian dan kenapa itu penting?”’ 10 menit

e Penugasan lanjutan: tulis cerita pendek tentang benda di
rumah yang mengalami perubahan energi.




6. Pertemuan Keenam
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Kegiatan Pendahuluan Waktu
Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa kemudian
menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 15 menit
Guru menginformasikan waktu pengerjaan soal posttest
Kegiatan Inti Waktu
Siswa mengerjakan soal posttest berupa LKS. Setelah
mengerjakan soal posttest siswa dan guru sharing pengalaman 65 menit
belajar serta masalah masalah apa yang dihadapi selama proses
pembelajaran menggunakan media amplop bergambar
Kegiatan Penutup Waktu
Guru memberikan apresiasi kepada siswa kemudian menutup )
10 menit

pembelajaran dengan salam dan terima kasih

D. Penilaian

Penilaian Kognitif : LKS

Penialain Afektif : Lembar Observasi
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Kisi-Kisi
No Materi Indikator Jenis Soal | Nomor Soal
1. | Pengertian | Menjelaskan pengertian | Pilihan 1,2,3
gaya gaya dan memberikan gaya ganda
contoh dalam kehidupan
sehari-hari.
2. | Gaya Menjelaskan pengertian | Pilihan 4,5,6
gesek gaya gesek dan dampaknya ganda
pada benda yang bergerak
dipermukaan.
3. | Gaya dan | Menjelaskan efek dua gaya | Pilihan 7,89
arah yang bekerja berlawanan ganda
arah pada benda.
4. | Gaya Menyebutkan konsep gaya | Pilihan 10
dorong dorong dan pengaruhnya ganda
terhadap bend yang
didorong.
5. | Energi Menjelaskan pengertian | Pilihan 11,12,17
kinetik energy kinetik dan dan jenis ganda
energy yng dimiliki benda
yang bergerak.
6. | Energi Menjelaskan energy | Pilihan 15,18,20
potensial potensial dan bagaimana ganda
energy potensial menjadi
energy kinetik
7. | Perubahan | Menjelaskan perubahan | Pilihan 13,16,19
energi bentuk energy ganda
8. | Penggunan | Menjelaskn bagimana | Pilihan 14
energi energy yang tersimpan ganda
dalam baterali dapat

digunakan.
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INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN KOGNITIF

Berilah tanda centang atau ceklis (#) pada kolom yang telah disipakan sesuai
dengan aspek penilaian selama proses pembelajaran.

No. Indikator Sub-Aspek yang di Skala Penilaian
amati 0 7 B 4
1 Pengetahuan Siswa dapat
menyebutkan jenis

gaya atau energi

berdasarkan gambar

2 Pemahaman Siswa dapat
menjelaskan isi gambar
menggunakan  bahasa

sendiri

3 Penerapan Siswa dapat
mengaitkan gambar

dengan situasi nyata

(contoh penerapan
gaya)
4 Analisis Siswa mampu

membandingkan
gambar dan
menjelaskan

perbedaan/penyebabnya

5 Evaluasi Siswa mampu menilai
dan memilih gambar

yang paling tepat

Keterangan: (1) Tidak Baik; (2) Kurang Baik; (3) Baik; (4) Sangat Baik
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Lembar pretest/protest(kelas 1V)
1. Apa yang dimaksud dengan gaya?
A. Tarikan atau dorongan pada benda
B. Benda yang bergerak
C. Bendayang diam
D. Perubahan bentuk benda
2. Manakah yang termasuk contoh gaya ?
A. Benda yang terjatuh
B. Benda yang bergerak
C. Bendayang diam
D. Perubahan bentuk benda
3. Jika seseorang menarik pintu dengan kekuatan tertentu, apa yang
terjadi pada pintu tersebut?
A. Pintu bergerak
B. Pintu tetap diam
C.  Pintu melompat
D. Pintu berputar
4. Apa yang dimaksud dengan gaya gesek?
A. Gaya yang menggerakan benda di atas permukaan
B. Gaya yang menghalangi gerakan benda
C. Gaya yang menyebabkan benda jatuh ke tanah
D. Gaya yang di gunakan untuk menarik benda
5. Contoh gaya tarik bumi yang kita rasakan setiap hari adalah?
A. Gaya gesek
B. Gaya gravitasi
C. Gaya magnet
D. Gayaangina
6. Gaya yang bekerja pada benda yang bergerak ke bawah karena
pengaruh gravitasi di sebut
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Gaya gesek
Gaya listrik
Gaya gravitasi

Gaya magnet

7. Apakah yang terjadi jika dua gaya yang sama besar bekerja pada

benda dan arahnya berlawanan?

A
B.
C.
D.

Benda tetap diam

Benda bergerak ke depan
Benda bergerak ke belakang
Benda berubah bentuk

8. Apa yang terjadi jika mendorong meja dengan kekuatan yang sama

tetapi berlawanan arah?

A
B.
C.
D.

Meja akan bergerak
Meja tetap diam
Meja akan terdistrosi

Meja akan berputar

9. Apa yang dimaksud dengan gaya dorong?

A
B.
C.
D.

Gaya yang menghambat pergerakan benda
Gaya yang menggerakan benda kearah tertentu
Gaya yang membuat benda berhenti

Gaya yang menarik benda

10.Ketika kita mendorong sebuah mobil yang parkir, kita memberi gaya

untuk?
A.
B.
C.
D.

Menghentikakn mobil
Membuat mobil bergerak
Membuat mobil diam

Membuat mobil terbang

11. Benda yang bergerak memiliki energy apa?

A

Energy potensial



B.
C.
D.
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Energy kinetic
Energy listrik

Energy panas

12. Energi kinetic dapat berubah menjadi energy apa jika jika benda

tersebut terangkat ke atas?

A.
B.
C.
D.
13. Contoh

adalah

o w >

D.

Energy panas

Energy mekanik

Energy potensial

Energy cahaya

alat yang mengubah energy listrik menjadi energy cahaya

Kipas angin
Lampu listrik
Pemanas air

Televisi

14. Bagaimana energy yang tersimpan di dalam baterai bisa digunakan?

A
B.
C.
D.

Menghasilkan cahaya
Menjadi energy gerak
Menghasilkan suara

Menghasilkan panas

15. Apa yang dimaksud dengan energy potensial?

A
B.
C.
D.

Energy yang di miliki oleh benda yang bergerak
Energy yang dimiliki benda karena posisinya
Energy yang di sebabkan oleh gesekan

Energy yang di hasilkan oleh pembakaran

16. Contoh peubahan energy pada motor listrik adalah

A
B.
C.

Energy listrik menjadi energy cahaya
Energy listrik menjadi energy gerak

Energy gerak menjadi energy panas
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Energy mekanik menjadi energy listrik

17. Energi yang dimiliki oleh benda yang sedang bergerak disebut?

A
B.
C.
D.

Energi panas
Energi listrik
Energi Kinetic
Energi potensial

18. Jika sebuah bola jatuh ke tanah, energy apa yang berubah?

A
B.
C.
D.

Energi panas menjadi energy kinetik
Energi potensial menjadi energy kinetik
Energi cahaya menjadi energy panas

Energi mekanik menjadi energy kimia

19.Contoh perubahan energi dari energi listrik menjadi energy cahaya

adalah

A
B.
C.
D.

Kipas angina menyala
Lampu yang menyala
Pemanas air yang berfungsi

Televise yang hidup

20.Bagaimana cara energy kinetik bisa berubah menjadi energy potensial?

A.

B
C.
D

Ketika benda bergerak cepat

Ketika benda naik ke tempat yang lebih tinggi
Ketika benda bergerak lambat

Ketika benda berhenti
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Kunci jawaban pretest dan postest

. Tarikan atau dorongan pada benda

. Benda yang bergerak

. Pintu bergerak

. Gaya yang menghalangi gerakan benda

. Gaya gravitasi

. Gaya gravitasi

. Benda tetap diam

. Meja tetap diam

. Gaya yang menggerakan benda ke arah tertentu
. Membuat mobil bergerak

. Energi kinetik

. Energi potensial

. Lampu listrik

. Menghasilkan cahaya

. Energi yang dimiliki benda karena posisinya
. Energi listrik menjadi energi gerak

. Energi kinetik

. Energi potensial menjadi energi kinetik

. Lampu yang menyala

. Ketika benda naik ke tempat yang lebih tinggi
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! LEMBAR VALIDASI INTRUMEN TES ’
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A. Petunjuk

D‘alam menyusun Skripsi/Tesis, Peneliti mengembangkan Instrumen berupa Tes. Karena
itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan Penilian terhadap Tes tersebut.

Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam
matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:

1 = Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 =Relevan

4 = Sangat Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempumaan Tes tersebut, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir lembaran ini
atau langsung pada tulisan yang disertakan. Atas bantuannya diucapkan terima kasth.

B. Tabel Penilaian

Skala Penilaian
No Aspek Yang Dinilai TT2 13 1 et.
I | Aspek Isi J
1. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian l v l J
2. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal ./T 4‘
3. Kejelasan maksud soal v \ J
4. Kisi-kisi soal dinyatakan dengan jelas v \ J
5. Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas v
6. Jawaban soal dinyatakan dengan jelas dan benar ] v
7. Kesesuaian jumlah soal dan waktu pengerjaan soal \ v \
II | Aspek Bahasa 4\

1. Kesesuaian Bahasayang digunakan pada soal dengan

kaidah Bahasa Indonesia i \ J
2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v ‘ 4\

Rumusan soal komunikatif, menggunakan Bahasa o

yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. \

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum. Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu *)

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Validasi Instrumen Tes-1



D. Kometar dan Saran Perbaikan

Sinjai.25,..... Al 2025
idatpr

taganvoh, S8l Ml

Validasi Instramen Tes-2
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LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS SISWA
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=

A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Peneliti mengembangkan Lembar Observasi Aktivitas

Siswa (LOAS). Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan Penilian
terhadap LOAS Tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang () pada kolom

yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:

1 =Tidak Relevan
2 =Kurang Relevan
3 =Relevan

4 = Sangat Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempumnaan LOAS tersebut, dimohon

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir lembaran ini
atau langsung pada tulisan yang disertakan. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

No Aspek yang dinilai ls"l*"; "le';'*‘l“‘: Ket.
I Aspek Petujuk
1. Petunjuk pelaksanaan observasi cukup jelas v
2. Lembar observasi mudah untuk dilaksanakan
3. Kiriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas v
II | Aspek Isi
1. Kategori aktivitas siswa yang terdapat pada lembar
observasi sudah mencakup aktivitas siswa yang e
mungkin terjadi dalam pembelajaran
2. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas iz
dengan satuan waktu observasi dinyatakan dengan
jelas
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat teramati o
dengan baik
4. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna o
ganda
I | Aspek Bah
1. Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar v F
2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami siswa |
3. Kejelasan  petunjuk/arahan,  komentar  dan > ‘ J
penyelesaian masalah
4. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif /\ l

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum. Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu *)

1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
() Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Lembar Validasi Aktivitas Siswa-1
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D. Kometar dan Saran Perbaikan s
~temlap. . cenoan. Petunls. . pelaleanaan ebsenam

Sinjai...25 .,...em.‘... ...2025
idato

Lembar Validasi Aktivitas Siswa-2
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LEMBAR VALIDASY RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Peneliti mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
Penilian terhadap RPP Tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang () pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:

1 =Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 =Relevan

4 = Sangat Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaan RPP tersebut, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir lembaran ini
atau langsung pada tulisan yang disertakan. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

Vil bala

1

Kompetensi Dasar dan Indikator

1. Kesesuaian rumusan indikator dengan rumusan
kompetensi Dasar

2. Kesesuaian  indikator ~dengan  alokasi  waktu
pembelaajran yang direncanakan

Tujuan Pembelajaran

1. Koguitif

a. Keteapatan penjabaran indiKator ke dalam tujuan
pembelajaran (proses dan produk)

.

b. Keterukuran tujuan pembelajaran (proses dan
produk) mencakup aspek audience, behavior,
condition, and degree.

b

c. Kesesuaian tujuan pembelajaran (proses dan
produk)  dengan  perkembangan  kognitif
mahasiswa/siswa

2. Afektif

a. Kelengkapan rumusan tujuan afektif

b. Tujuan afektif terjabarkan dalam kegiatan proses
pembelajaran yang direncanakan.

3. Keterampilan

a. Kelengkapan rumusan tujuan aspek keterampilan

b. Tujuan keterampilan terjabarkan dalam kegiatan
proses pembelajaran yang direncanakan.

Lembar Validasi RPP- |
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Lembar Validasi RPP-3
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LEMBAR VALIDASI INTRUMEN TES
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A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Peneliti mengembangkan Instrumen berupa Tes. Karena
itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan Penilian terhadap Tes tersebut.
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam
matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:

1 =Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 =Relevan

4 = Sangat Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempumaan Tes tersebut, dimohon
kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir lembaran ini
atau langsung pada tulisan yang disertakan. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

Skala Penilaian

1[2]3 4 -

No Aspek Yang Dinilai

1 Aspek Isi

Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian

Kejclasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

Kisi-kisi soal dinyatakan dengan jelas

Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas

Jawaban soal dinyatakan dengan jelas dan benar

| o] ) ] W] N s

. Kesesuaian jumlah soal dan waktu pengerjaan soal

s e e | & e

1 | Aspek Bahasa

1. Kesesuaian Bahasa yang digunakan pada soal deﬁgan
kaidah Bahasa Indonesia

2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda J

3. Rumusan soal komunikatif, menggunakan Bahasa J

yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum. Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu *)

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Validasi Instrumen Tes-1
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Validasi Instrumen Tes-2
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EMBAR VALIDASI AKTIVITAS SISWA i

A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Pencliti mengembangkan Lembar Observasi Aktivitas
Siswa (LOAS). Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan Penilian
terhadap LOAS Tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang () pada kolom
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:

1 =Tidak Relevan
2 = Kurang Relevan
3 = Relevan

4 = Sangat Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempumaan LOAS terscbut, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir lembaran ini
atau langsung pada tulisan yang disertakan, Atas bantuannya diucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

11213 4lkcl.

Aspek Petujuk . R
1. Petunjuk pelaksanaan observasi cukup jelas

2. _Lembar observasi mudah untuk dilaksanakan

3. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas

4R

1

Aspek Isi

1. Kategori aktivitas siswa yang lc}dnpal pada lembar
observasi sudah mencakup aktivitas siswa yang
mungkin terjadi dalam pembelajaran

2. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas
dengan satuan waktu observasi dinyatakan dengan
jelas

3. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat teramati

4. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna
ganda

| Aspek Bahasa

1. Menggunakan Bahasa Indonesia yang benar

2. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami siswa

3. Kejelasan  petunjuk/arahan,  komentar  dan
penyelesaian masalah

4. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

L2 Elel

C. Penilaian Umum '
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum. Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu *)

2.
3.
4

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Lembar Validasi Aktivitas Siswa-1
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Lembar Validasi Aktivitas Siswa-2
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: LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ;

e /7 c

A. Petunjuk

Dalam menyusun Skripsi/Tesis, Peneliti mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
Penilian terhadap RPP Tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:

1 =Tidak Relevan

2 =Kurang Relevan
3 =Relevan

4 = Sangat Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempumaan RPP tersebut, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir lembaran ini
atau langsung pada tulisan yang disertakan. Atas bantuannya diucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

Skala Penilaian

No Aspek Yang Dinilai 112134

Ket.

1 | Kompetensi Dasar dan Indikator

1. Kesesuaian rumusan indikator dengan rumusan
kompetensi Dasar

2. Kesesuaian  indikator ~dengan  alokasi  waktu J
pembelaajran yang direncanakan

II | Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

a. Keteapatan penjabaran indiKator ke dalam tujuan
pembelajaran (proses dan produk)

b. Keterukuran tujuan pembelajaran (proses dan
produk) kup aspek dience, behavior, \}
condition, and degree.

c. Kesesuaian tujuan pembelajaran (proses dan
produk)  dengan  perkembangan  kognitif
mahasiswa/siswa

2. Afektif

<

a. Kelengkapan rumusan tujuan afektif

b. Tujuan afektif terjabarkan dalam kegiatan proses
pembelajaran yang direncanakan.

3. Keterampilan

a. Kelengkapan rumusan tujuan aspek keterampilan

b. Tujuan keterampilan terjabarkan dalam kegiatan

proses pembelajaran yang di kan 7

Lembar Validasi RPP- 1
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I | Kelengkapan:

Materi Pembelajaran, sumber, bahan dan alat bantu ¥,
(media), Model, pendekatan, dan metode pembelajaran
yang digunakan.

IV | Materi Pembelajaran
1. Kebenaran isi materi pembclajaran J
2. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator <

V | Skenario Pembelajaran

1. Kesesuaian sintaks dengan model pembelajaran yang
dipilih
2. Penggunaan model, pendekatan dan metode
tergambarkan dengan jelas dalam pembelajaran
3. Penggunaan perangkat pembelajaran tergambarkan
dengan jelas
4. Tahapan pembelajaran untuk setiap fase tergambarkan
dengan jelas dan lengkap
5. Sistematika tahapan pembelajaran untuk setiap fase
tergambarkan dengan jelas
6. Kegiatan guru dirumuskan secara Operasional dalam
setiap tahapan pembelajaran untuk setiap fase
7. Kegiatan siswa dirumuskan secara Operasional dalam
setiap tahapan pembelajaran untuk setiap fase
8. Kesesuian alokasi waktu yang digunakan dengan
tahapan pembelajaran
VI | Assesmen
Kesesuaian Teknik dan bentuk penilaian dengan
ketercapaian tujuan pembelajaran

| deae| W 4e

VII | Bahasa
1. Penggunaan Bahasa sesuai dengan penggunaan kaedah
Bahasa Indonesia V)
2. Bahasa yang digunakan bersifat ke ikatif J[
3. Kesederhanaan struktur kalimat J

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum. Lingkarilah nomor/angka sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu *)
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

D. Kometar dan Saran Perbaikan
Mohon Bapak/ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan atau menuliskan langsung pada

naskah.

i T Gk it o i

Lembar Validasi RPP- 2
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SKOR NILAI KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SEBELUM PERLAKUAN PRE-TES

P

PIP|P|P PP 1

NAMA 314|516 819 6
5
A. FAYKA FAZILAH 5/0]0|5 05 5 0
5
ACO 0/010]|0 510 0 5
ANDI FACHIRA ALDINA 4
SHAALIHAH 0/0|5]|5 00 5 5
5
ANDI JIHAN ALJAZIRAH 0/0|5]|5 510 0 0
5
ANDI MUH SHAFWAN 5/0|5|5 0|5 0 0
4
ANINDITA PUTRI AFGHANI 5/0/0|0 5|5 5 5
ARKAN SYIHABUDDIN 5
YAFIQ 0/0|5]|0 0|0 0 0
5
ASSIFA TUL HAIFA 0|5|5]|5 510 0 0
5
FAITH FAEYZAH SAHIDE 0/010]|0 0|5 5 5
HUMAIRAH PUTRI 5
ADAWIAH AL BAIHAQI 0|5|5]|5 0|0 5 5
MOHAMMAD IBRAHIM 5
PASHA 0/]0]0]|5 510 0 0
MUH AIDAN FATAHILLAH 5/0/0|0 515 0 6
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SKOR NILAI PENGUASAAN MUFRODAT SISWA SETELAH PERLAKUAN POST-TEST

93

PIPI[P[P[P[P[P[P[P[P]P
PIP|P|P PIP|1 |21 |2 |2 |1 |1 |2 |1 |1 |1 |2
NAMA 34|56 8/9]0 |1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 [8 9]0
:
A. FAYKA FAZILAH 0/5|5]|5 5/0/ 5/ 0/ 5[5/ 5/ 0/ 5/ 5/ 5[5 0|0
8
ACO 5/5|5|5 5/5/ 5/ 5/ 0/0| 5|5 5/ 0|55 5|5
ANDI FACHIRA ALDINA 9
SHAALIHAH 5/5|5|5 5/5| 5| 5|/ 5/ 5/ 0/ 5/ 5/ 5/ 5[5/ 5|0
=
ANDI JIHAN ALJAZIRAH 0 5|5 5/5/ 5/ 0|/ 5/5/ 5/ 5 5/ 5/ 0[5 5|5
8
ANDI MUH SHAFWAN 5/0/0]|0 5/5| 5/ 5|/ 5/5| 5/ 5/ 5|5/ 5[5 5|5
8
ANINDITA PUTRI AFGHANI 0/5|5]|5 5/5/ 5/ 0|/ 5/5/ 5/ 0/ 5/ 5/ 5[5/ 5|0
ARKAN SYIHABUDDIN 8
YAFIQ 0/5|/5]0 5/5| 5/ 5|/ 5/5| 5/ 5 5|5/ 5[5 5|5
8
ASSIFA TUL HAIFA 0/5|/5]0 5/5| 5/ 5/ 5/ 0|5/ 5/ 5/ 5/ 5[5/ 0|0
8
FAITH FAEYZAH SAHIDE 5/5|5|5 0/o| 5/ 5[5/ 5/ 5 05|55 5[50
HUMAIRAH PUTRI 9
ADAWIAH AL BAIHAQI 5/5|5|5 5/5| 5/ 5|/ 5/5/ 5/ 5/ 5/ 5/ 5[5/ 0|0
MOHAMMAD IBRAHIM 8
PASHA 5/0/5|5 0/5/ 0/ 5[5/ 5/ 5/ 5[5/ 5/ 5 5/ 0]0
8
MUH AIDAN FATAHILLAH 5/5|/5|5 0/5/ 5/ 5[5/ 5/ 5 0|5/ 5|5 5/5]|5
NADIA AFIFAH AQILA 5/5/5]|5 0 5/ 5/ 0/ 5/ 5/ 5/ 0]/5/5| 5|57
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NAJWA ZIKRAH JAMAL

NAURA SALSABILA AZ-
ZAHRA

NAZHIM AHSAN A
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Data Hasil Analisis Tes Kemampuan Kognitif Siswa dalam Pembelajaran IPA

1. Hasil Uji Validasi dan Uji Reabilitas

Notem | oo | i gy | KEtranoan
P1 0,495 0,482 Valid
P2 0,762 0,482 Valid
P3 0,602 0,482 Valid
P4 0,624 0,482 Valid
P5 0,580 0,482 Valid
P6 0,487 0,482 Valid
P7 0,574 0,482 Valid
P8 0,668 0,482 Valid
P9 0,626 0,482 Valid

P10 0,509 0,482 Valid
P11 0,553 0,482 Valid
P12 0,512 0,482 Valid
P13 0,656 0,482 Valid
P14 0,580 0,482 Valid
P15 0,559 0,482 Valid
P16 0,559 0,482 Valid
P17 0.647 0,482 Valid
P18 0,580 0,482 Valid
P19 0,487 0,482 Valid
P20 0,512 0,482 Valid
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NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 | 27 0.381 | 0,487 | 55 0,266 | 0,345
4 0.950 | 0,980 |28 0.374 | 0478 |60 0.254 | 0.330
5 0878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,483 | 70 0,235 | 0,306
7 0.754 | 0,874 31 0.355 | 0,456 | 75 0.227 | 0.296
8 0,707 | 0,834 32 0.349 | 0,449 | 80 0.220 | o.286
9 0,656 | 0,798 33 0.344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0,832 | 0,765 34 0.2339 | 0,438 | 90 0.207 | 0.270
11 0,602 | 0,735 | 3s 0.334 | 0,430 | 95 0.202 | 0.263
12 | 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0.684 37 0.325 | 0,418 | 125 0.176 | 0.230
14 | 0,532 | 0,661 38 0.320 | 0,413 | 150 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0.641 39 0,316 | 0408 | 175 0,148 | 0,194
16 | 0497 |0623 |40 0.312 | 0.403 | 200 0.138 | 0,181
17 | 0,482 | 0.606 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0.148
18 | 0.468 | 0.590 a2 0,304 | 0,393 | 400 0,098 | 0,128
19 | 0.456 | 0.575 43 0.301 | 0.388 | s00 0,088 | 0.115
20 | 0.444 | 0,561 a4 0,297 | 0,384 | 800 0,080 | 0,108
21 0.433 | 0,549 as 0,284 | 0,380 | 700 0,074 | 0,097
22 0.423 | 0,537 486 0,291 0.376 800 0.070 0,081
23 | 0413 | 0.526 a7 0,288 | 0,372 | 900 0,065 | 0,086
24 | 0.404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0,396 | 0,505 49 0.281 | 0,384
A8 | 0,388 | 0496 | S0 0.279 | 0.381
Cronbach’s Alpha | N of Items
1,376 20




2. Statistika Deskriptif Tes Kemampuan Kognitif Siswa

Statistics
Pretest | Postest
N Valid 17 17
Missing 0 0
Mean 52,35 81,18
Std. Deviation 6,154 5,457
Variance 37,868 29,779
Minimum 45 70
Maximum 65 90

3. Uji Normalitas Kemampuan Kognitif Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 237 17 ,012 ,897 17| 0,060
Postest ,179 17 ,148 ,930 17 0,219
Descriptives
Std.
Statistic [ Error
Pretest Mean 52,35 1,492
95% Confidence Lower Bound 49,19
Interval for Mean Upper Bound 55,52

5% Trimmed Mean

52,06
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Median 50,00

Variance 37,868

Std. Deviation 6,154

Minimum 45

Maximum 65

Range 20

Interquartile Range 10

Skewness 532 ,550

Kurtosis -,617 1,063
Postest Mean 81,18 1,324

95% Confidence Lower Bound 78,37

Interval for Mean Upper Bound 83,98

5% Trimmed Mean 81,31

Median 80,00

Variance 29,779

Std. Deviation 5,457

Minimum 70

Maximum 90

Range 20

Interquartile Range 8

Skewness -,200 ,550

Kurtosis -,251 1,063

4. Uji Homogen Kemampuan Kognitif Siswa

Test of Homogeneity of VVariances

Variabel



Levene
Statistic dfl df2 Sig.
541 1 32 0,467
ANOVA
Variabel
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 7061,765 1 7061,765| 208,783| 0,000
Groups
Within Groups 1082,353 32 33,824
Total 8144,118 33
5. Uji N Gain Kemampuan Kognitif Siswa
Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
NGain 17 ,38 82 ,5985 ,12802
Valid N 17
(listwise)
6. Uji Hipotesis
Paired Samples Statistics
Std.
Std. Error
Mean Deviation | Mean
Pair 1 Pretest 52,35 17 6,154 1,492
Postest 81,18 17 5,457 1,324




100

LAMPIRAN. D
Dokumentasi



101

DOKUMENTASI




102

Gambar 3. 3 Proses Pembelajaran dan pemberian perlakuan media Amplop
Bergambar materi “gaya di sekitar kita”

Gambar 3. 4 Proses Pembelajaran dan pemberian perlakuan media Amplop
Bergambar materi “gaya di sekitar kita”

Gambar 3. 5 Proses Pembelajaran dan pemberian perlakuan media Amplop

Bergambar

Gambar 3. 6 Pemberian lembar Posstest
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Nomor : 421 2/04. 078/'SDN. 1/VL2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negen 1 Balangnipa Kabupaten
Sinjai Provinsi Selatan
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Jabatan : Kepala Sekolah
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